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ABSTRAK 
Sri Setiyaningsih, 2018, Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa Ditinjau Dari Strategi 
Pra Pembelajaran Pada Siswa Kelas V SDIT Al Anis Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd. 
 
Kata Kunci: Strategi Sarapan Pagi, Strategi Interaktif, Konsentrasi Belajar.  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kurangnya konsentrasi 
belajar siswa saat pelajaran. Berdasarkan ukuran masih terlihat siswa kesulitan 
dalam memecahkan masalah dan mengembangkan pola pikir secara optimal. 
Artinya siswa masih membutuhkan bimbingan untuk menyelesaikan masalah dari 
suatu peri stiwa. Hal ini mengakibatkan siswa tidak mampu menerima dengan 
baik materi yang telah disampaikan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
Mengetahui tingkat konsentrasi siswa kelas V A SDIT Al-Anis Kartasura yang 
mendapatkan strategi sarapan pagi sebelum proses pembelajaran berlangsung, 2) 
Mengetahui tingkat konsentrasi siswa kelas V B SDIT Al-Anis Kartasura yang 
mendapatkan strategi interaktif sebelum proses pembelajaran berlangsung, 3) 
Mengetahui perbedaan tingkat konsentrasi belajar siswa antara yang mendapatkan 
strategi sarapan pagi dengan strategi interaktif di kelas V SDIT Al-Anis 
Kartasura. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode komparatif 
yang dilakukan di SDIT Al Anis Kartasura tahun pelajaran 2018/2019. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDIT Al Anis Kartasura yang 
berjumlah 94 siswa dengan sampel sebanyak 75 siswa dan sampel 44 siswa. 
Pengambilan sampel yaitu yang dengan cluster sampling. Pengumpulan data 
menggunakan metode angket. Selanjutnya data dianalisis dengan rumus uji Mann 
Whitney U-test, uji tersebut dilakukan karena distribusi datanya tidak normal. 
Hasil dari penelitian dapat disimpulkan:1) Tingkat konsentrasi belajar 
siswa berdasarkan ukuran penerapan strategi sarapan pagi di SDIT Al Anis 
Kartasura berkategori tinggi dengan jumlah persentase 31,81% dengan rata-rata 
144,09. 2) Tingkat konsentrasi belajar siswa berdasarkan ukuran penerapan 
strategi interaktif di SDIT Al Anis Kartasura berkategori sedang dengan jumlah 
persentase 22,72% dengan rata-rata 143,4. 3) Hasil komparasi dua kelompok 
menunjukkan bahwa besar nilai (Zhitung 4,30 > Ztabel 1,96) dengan taraf signifikan 
5% maka, terdapat perbedaan tingkat konsentrasi belajar siswa antara yang 
mendapatkan strategi sarapan pagi dengan yang mendapatkan strategi interaktif di 
kelas V SDIT Al Anis Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada setiap pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SD baik 
Negeri ataupun Swasta pada dasarnya adalah bertujuan untuk meningkatkan 
mutu dan kualitas sistem pendidikan. Dimana dalam menciptakan proses 
KBM yang baik dibutuhkan peran penting (interaksi) dari guru dan siswa. 
Guru di sini berperan sebagai moderator yang menjalankan pembelajaran, 
sedangkan siswa adalah penerima pembelajaran (materi). Peranan siswa yang 
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran ialah tingkat keseriusan atau 
konsentrasi yang dimiliki, terlaksanakanya proses pembelajaran perlu adanya 
keseriusan akan pemahaman yang baik oleh masing-masing siswa. 
Pemahaman yang baik tentunya memberikan tingkat konsentrasi belajar yang 
baik pula. Sedangkan sebaliknya apabila pemahaman yang dimiliki siswa 
kurang maka akan memberikan tingkat konsentrasi belajar kurang baik. Pada 
saat ini banyak ditemukan kasus-kasus yang berhubungan dengan tingkat 
konsentrasi belajar siswa. Padahal tingkat konsentrasi yang dimiliki siswa 
menjadi tolak ukur akan kualitas yang dimiliki dari diri siswa itu sendiri. 
Saat seseorang mengalami kesulitan berkonsentrasi, maka jelas bahwa 
belajarnya akan sia-sia, karena itu hanya akan membuang-buang waktu, 
tenaga dan biaya. Seseorang yang dapat belajar dengan baik adalah orang 
yang dapat berkonsentrasi dengan baik pula, dengan kata lain ia harus 
memiliki kebiasaan untuk memusatkan pikiran, dan ini mutlak perlu dimiliki
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oleh setiap siswa yang belajar. Dalam setiap kegiatan siswa sering mengalami 
kesulitan untuk berkonsentrasi, hal ini dapat disebabkan karena kurang 
berminatnya siswa terhadap mata pelajaran yang dipelajari (tidak bergairah), 
terganggu oleh keadaan lingkungan (bising, keadaan semprawut, cuaca buruk, 
dll), masalah-masalah kesehatan (jiwa dan raga) yang lemah, atau bosan 
(tidak senang) terhadap mata pelajaran ataupun sekolah (Syamsu Yusuf L.N 
dan Nani M. Sugandhi, 2011:64). 
Wood (2007:32) mengungkapkan bahwa kesulitan dalam memusatkan 
perhatian, baik yang disertai sikap hiperaktif ataupun tidak, tidak dianggap 
sebagai kesulitan belajar. Kondisi dalam memusatkan perhatian atau 
konsentrasi dapat mempengaruhi performa akademis seseorang secara serius, 
dimana gangguan ini kerap menyertai kelemahan dalam kemampuan 
akademis. 
Dalam mengembangkan konsentrasi belajar sangat penting untuk 
mengoptimalkan kompetensi siswa dalam menyelesaikan setiap kegiatan atau 
pekerjaan. Seorang siswa dituntut untuk berkonsentrasi penuh agar terfokus 
dengan materi yang telah disampaikan guru. Oleh karena itu, mengapa setiap 
siswa sekolah perlu memiliki konsentrasi yang baik.  Karena, tanpa sebuah 
konsentrasi proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan lancar, begitu 
juga dengan hasil pembelajaran yang kurang memuaskan. Semakin banyak 
informasi yang harus diserap siswa maka konsentrasi semakin mutlak untuk 
dimiliki oleh siswa tersebut. 
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 4 Oktober 2018 di SDIT Al 
Anis Kartasura diketahui bahwa tingkat konsentrasi siswa belum berkembang 
sesuai harapan, pernyataan ini dibuktikan dengan penilaian harian siswa 
dalam memecahkan masalah dan pengembangan pola pikir atau konsentrasi 
yang belum optimal. Artinya siswa masih membutuhkan bimbingan untuk 
menyelesaikan masalah dari suatu peristiwa. Dalam wawancara menurut ibu 
Iin selaku guru yang mengajar di kelas V A menyampaikan bahwa masih 
banyak dijumpai siswa yang tidak konsentrasi saat menerima materi yang 
telah disampaikan oleh guru. Dilihat dari siswa yang tidak memperhatikan 
guru saat menyampaikan materi, siswa yang ramai atau asik ngobrol dengan 
temannya, siswa yang melamun saat KBM berlangsung ataupun siswa yang 
diberikan pertanyaan oleh guru tidak bisa menjawab (Kamis, 22 Maret 2018). 
Hal ini menjadi suatu hambatan untuk meningkatan kualitas diri dari siswa. 
Dari beberapa pandapat yang disampaikan oleh ibu Iin terlihat beberapa ciri-
ciri siswa yang mengalami masalah konsentrasi atau tidak berkonsentrasi saat 
belajar. Ciri-ciri yang ditimbulkan dari siswa yang tidak konsentrasi meliputi: 
tidak memperhatikan dalam mengerjakan tugas pelajaran (ceroboh atau 
kurang teliti), mudah bosan, lupa dengan materi yang telah disampaikan, 
kesulitan dalam mengatur tugas-tugasnya, malas,dan mudah terusik dengan 
lingkungan sekitar (James Le Fanu, 2007:220-221).  
Agar dapat mencapai hasil yang optimal perlu adanya kesiapan siswa 
yang optimal pula. Kesiapan hanya dapat dicapai dengan usaha, belajar, dan 
latihan. Dalam hal ini guru berperan penting dalam meningkatakan 
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konsentrasi siswanya. Guru juga menggunakan strategi, metode, dan media 
pembelajaran sebagai penunjang untuk meningkatkan konsentrasi terhadap 
siswanya. 
Konsentrasi sendiri ialah pemusatan pikiran atau kemampuan yang 
dimiliki seseorang pada suatu hal dengan cara mengarahkan seluruh 
kesadarannya untuk berfokus (tertuju) pada suatu objek atau hal yang sedang 
dilakukan. Makna dari konsentrasi belajar sangatlah penting bagi siswa dan 
guru yaitu dalam terlaksanakannya proses pembelajaran yang efektif. Guru 
akan mudah menyampaikan materi kepada siswa jika siswanya memiliki 
konsentrasi yang baik, sebaliknya siswa akan mudah menerima materi yang 
disampaikan oleh guru, jika siswa tersebut memiliki konsentrasi. Jadi, 
konsentrasi berpengaruh penting dalam jalannya proses pembelajaran di 
lembaga sekolah baik formal ataupun non-formal. 
Menurut Slameto (2010:86) konsentrasi adalah pemusatan pikiran pada 
suatu hal dengan cara menyampingkan hal-hal lain yang tidak berhubungan. 
Sedangkan menurut Siswanto (2007:65) konsentasi merupakan kemampuan 
untuk memusatkan pikiran secara penuh pada persoalan yang sedang 
dihadapi. Disamping itu Kartini Kartono dalam Muhammad Almi Hidayat 
(2016:20) mengatakan konsentrasi (perhatian) adalah reaksi umum dari 
organisme dan kesadaran yang menyebabkan bertambahnya aktivitas, daya 
konsentrasi dan pembatasan kesadaran seseorang terhadap suatu objek. Maka 
dapat kita perhatikan bahwa siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat 
diamati dari tingkah lakunya ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
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Adapun faktor-faktor yang menyebabkan adanya masalah konsentrasi dalam 
diri siswa, diantaranya: faktor internal (faktor jasmaniah dan faktor rohaniah) 
dan faktor eksternal (lingkungan sekitar atau masyarakat). 
Dari kedua faktor yang menyebabkan masalah tersebut, guru sebagai 
tenaga pendidik dan fasilitator bagi siswa, dapat mengurangi faktor penyebab 
masalah yang telah disebutkan diatas. Selain itu siswa juga berupaya keras 
untuk mengurangi gangguan yang terjadi pada dirinya. Untuk itu dalam 
meningkatkan konsentrasi siswa di kelas V SDIT Al-Anis, guru membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran untuk membuat siswa-siswinya memiliki 
peningkatan konsentrasi saat pelajaran. Dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran tersebut terdapat strategi, metode dan media (sumber) 
pembelajaran yang mendukung (Wina sanjaya, 2008:61-62). Strategi yang 
diperuntukan untuk memberikan rangsangan kepada siswa agar mampu 
berfikir secara baik sehingga dapat menerima materi pembelajaran secara 
optimal. Menurut Dick&Carey (1985) strategi pembelajaran adalah suatu 
materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama 
untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa (Syaiful Bahri Djamarah dan 
Azwan, 2014:280). Sedangkan menurut Kemp (1995) strategi pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan 
siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien 
(Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan, 2014:279). 
Untuk itu menurut teori di atas, strategi pembelajaran sangat berperan 
penting dalam suatu pembelajaran yang aktif, efektif dan efisien sesuai 
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dengan tujuan pendidikan di Indonesia. Dengan adanya strategi pembelajaran 
diharapkan mampu meningkatkan konsentrasi siswa dengan baik. Akan tetapi 
pada kenyataannya banyak guru yang kesulitan menggunakan dan 
memanfaakan strategi pembelajaran. Hal ini dilihat dari penggunaan strategi 
oleh guru yang dirasa tidak sesuai dengan siswanya. Padahal strategi 
pembelajaran dapat dijadikan sebagai alat pendukung dalam proses 
pembelajaran. Banyak dari mereka beranggapan bahwa jalannya proses 
pembelajaran terdapat pada materi yang disampaikan kepada siswa bukan 
bagaimana materi tersebut dapat diterima dan dipahami oleh siswanya dengan 
baik dan benar. Selain penggunaan strategi yang sesuai, guru juga harus 
membuat siswa-siswinya mau untuk berupaya mengurangi gangguan yang 
menyebabkan mereka tidak konsentrasi belajar. 
Sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi faktor-faktor penyebab 
anak tidak konsentrasi saat pelajaran, dalam penelitian ini peneliti hanya 
mencoba menganalisis dari strategi yang telah digunakan oleh guru, yang 
mana strategi tersebut efektif atau tidak dalam meningkatkan konsentrasi 
siswa khususnya di kelas V SDIT Al-Anis Kartasura. Strategi yang dimaksud 
disini ialah strategi pra-pembelajaran atau strategi sebelum pembelajaran 
dimulai. Dalam penelitian ini strategi pra-pembelajaran biasa disebut dengan 
“strategi sarapan pagi”. Yang mana strategi tersebut digunakan oleh guru 
untuk melatih anak didik lebih fokus dalam proses pembelajaran. Serta 
penggunaan strategi sarapan pagi dimaksudkan untuk meningkatakan tingkat 
konsentrasi belajar siswa saat proses KBM berlangsung.   
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Dalam KBBI “sarapan” berasal dari kata “sarap” yang berarti 
“menyarap”, menyarap sendiri berarti “makan sesuatu pada pagi hari atau 
makan pagi” (Depdiknas, 2008:1269). Namun bukan makan sesuatu pada 
pagi hari atau makan pagi yang dimaksud disini, melainkan pemberian soal-
soal atau pree-test oleh guru kepada siswa sebelum jam pembelajaran 
dimulai. Biasanya soal-soal tersebut ditempelkan di papan sarapan pagi. 
Waktu pengumpulan hasil pengerjaan soal-soal tersebut biasanya juga 
dibatasi, yaitu sebelum bel masuk berbunyi tepatnya sekitar pukul 07.10 
WIB. Jadi, strategi sarapan pagi merupakan perbuatan sebagai awal 
pembelajaran yang dilaksanakan berulang-ulang dengan cara menegerjakan 
soal-soal atau tugas secara sistematis dan bertujuan untuk mencapai 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Menurut Indra Djati Sidi (2004:7-8) Strategi progam sarapan pagi 
adalah pemberian pekerjaan awal kepada setiap siswa sebelum jam pelajaran 
dimulai. Dimana setiap siswa akan diberikan waktu yang sama untuk 
menyelesaikan pekerjaan sesuai aturan yang telah dibuat antara guru dan 
siswa tersebut. 
Penerapan strategi sarapan pagi di kelas V SDIT AL-Anis Kartasura 
dimaksudkan untuk memberikan soal-soal latihan atau menstimulus siswa 
agar terbiasa memfokuskan pikiran terhadap hal-hal yang sedang dikerjakan. 
Sehingga mereka mampu mencapai kesiapan secara optimal dan dapat 
menuntaskan pekerjaan disetiap mata pelajarannya. Soal-soal latihan atau 
pree-test yang diberikan meliputi materi pelajaran yang telah diberikan 
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kepada siswa sebelumnya. Dengan adanya strategi sarapan pagi diharapkan 
tingkat konsentrasi belajar siswa dapat meningkat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik dan ingin mengetahui penerapan 
strategi sarapan pagi terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa dengan cara 
meneliti lebih lanjut tentang “TINGKAT KONSENTRASI BELAJAR SISWA 
DITINJAU DARI STRATEGI PRA PEMBELAJARAN PADA SISWA 
KELAS V SDIT AL ANIS KARTASURA KABUPATEN SUKOHARJO 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, teridentifikasi beberapa 
permasalahan penelitian sebagai berikut:  
1. Siswa kelas V SDIT Al-Anis tidak memperhatikan guru dalam 
menyampaikan materi. 
2. Terdapat siswa kelas V SDIT Al-Anis yang asik ngobrol dan ramai 
dengan temannya. 
3. Terdapat siswa kelas V SDIT Al-Anis yang melamun saat KBM 
berlangsung sehingga kesulitan untuk menjawab dan mengatur tugas-
tugasnya. 
4. Siswa kelas V SDIT Al-Anis malas dan mudah terusik dengan 
lingkungan sekitar.  
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C. Batasan Masalah 
Agar dalam pembahasan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan maka: 
1. Penelitian ini difokuskan pada kelas yang menerapkan strategi sarapan 
pagi sebagai alat untuk meningkatkan konsentrasi belajar pada siswa 
khususnya di kelas V SDIT Al-Anis Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
2. Penelitian ini dibatasi pada pemberian strategi sarapan pagi di kelas V A 
dan strategi interaktif di kelas V B SDIT Al-Anis Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. 
3. Sebagai strategi pembanding antara strategi sarapan pagi dengan strategi 
interaktif yang digunakan untuk meningkatakan tingkat konsentrasi 
belajar siswa di kelas V SDIT Al-Anis Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat konsentrasi belajar siswa di kelas V A SDIT Al-Anis 
Kartasura ketika mendapatkan strategi sarapan pagi sebelum 
pembelajaran berlangsung? 
2. Bagaimana tingkat konsentrasi belajar siswa di kelas V B SDIT Al-Anis 
Kartasura yang mendapatkan strategi interaktif sebelum proses 
pembelajaran berlangsung? 
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3. Apakah ada perbedaan tingkat konsentrasi belajar siswa yang 
mendapatkan strategi sarapan pagi dengan yang mendapatkan strategi 
interaktif di kelas V SDIT Al-Anis Kartasura? 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat konsentrasi belajar siswa kelas V A SDIT Al-
Anis Kartasura yang mendapatkan strategi sarapan pagi sebelum proses 
pembelajaran berlangsung. 
2. Untuk mengetahui tingkat konsentrasi belajar siswa kelas V B SDIT Al-
Anis Kartasura yang mendapatkan strategi interaktif sebelum proses 
pembelajaran berlangsung. 
3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat konsentrasi belajar siswa yang 
mendapatkan strategi sarapan pagi dengan yang mendapatkan strategi 
interaktif yang digunakan di kelas V SDIT Al-Anis Kartasura. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, manfaat secara teoritis dan 
manfaat secara praktis yakni: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat memberikan penjelasan teoritis mengenai 
penerapan strategi sarapan pagi terhadap tingkat konsentrasi belajar 
siswa dalam memberikan latihan soal berupa kuis. 
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b. Menjadi bahan referensi bagi guru dalam memilih strategi alternatif 
dalam menstimulus atau memberikan latihan soal (kuis) sebagai upaya 
untuk meningkatakan konsentrasi belajar siswa. 
c. Menjadi bahan referensi bagi penelitian yang mendatang dalam 
mengembangkan ilmu pendidikan, khususnya penggunaan strategi yang 
inovatif dan variatif sebagai upaya untuk meningkatakan konsentrasi 
siswa dalam belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis menambah pengetahuan, pengalaman dan keterampilan 
dalam melakukan penelitian pengaruh strategi sarapan pagi terhadap 
konsentrasi belajar siswa. 
b. Bagi guru SDIT Al Anis, untuk menggunakan strategi inovatif dan 
variatif khususnya strategi sarapan pagi dalam meningkatakn 
konsentrasi belajar siswa. 
c. Bagi kepala sekolah, sebagai pertimbangan untuk menyediakan sarana-
prasarana variatif dan inovatif untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran dalam  mengelola proses pembelajaran melalui strategi, 
metode atau media yang lebih tepat dengan situasi dan kondisi siswa 
dalam belajar.  
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BAB II 
 LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1. Strategi Pembelajaran 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Secara umum strategi mempunyai pengertian ”suatu garis-garis 
besar haluan” untuk bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran 
yang telah ditentukan. Sedangkan jika dihubungan dengan proses 
pembelajaran strategi dapat diartikan sebagai ”pola-pola umum 
kegiatan guru dan anak didik” dalam perwujudan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Azwan Zain, 2002:5). Istilah strategi (strategy) dalam 
bahasa Yunani berasal dari kata benda dan kata kerja. Sebagai kata 
benda, strategos merupakan gabungan kata stratos (militer) dengan 
ago (memimpin). Sedangkan sebagai kata kerja, stratego berarti 
merencanakan (to plan) (Abdul Majid, 2013:3).  
Pengertian strategi menurut kamus besar Bahasa Indonesia yaitu 
suatu ilmu dan seni yang menggunakan semua sumber daya bangsa-
bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu dalam perang dan 
damai; atau ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi 
musuh dalam perang, dalam kondisi yang menguntungkan; sebagai 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 
khusus (Dendy Sugondo, 2008:1232). Strategi adalah suatu pola yang 
12 
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direncanakan dan diterapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan 
atau tindakan. Dimana di dalamnya mencakup tujuan kegiatan, siapa 
yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana 
penunjang kegiatan. Dalam kamus The American Herritage 
Dictionary (1976:1273) dikemukakan bahwa Strategy is the science or 
at of military command as applied to overall planning and conduct of 
large-scale combat operations. Artinya bahwa “Strategi adalah ilmu 
pengetahuan atau pimpinan yang menguasai seluruh perencanaan dan 
mengadakan operasi pemberantasan besar-besaran”(Abdul Majid, 
2013:3). Yang dimaksud dengan pemberantasan besar-besaran disini 
adalah bagaimana tindakan seorang pemimpin pengetahuan (guru) 
melakukan tindakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat yaitu 
upaya untuk memberikan dan menyampaikan materi pembelajaran 
kepada siswanya. Sehingga siswa tersebut dapat menerima materi 
yang telah disampaikan guru dengan baik. Semakin luas penerapan 
strategi maka pengendalian terhadap kegiatan pembelajaranpun akan 
berjalan dengan lancar. 
Menurut A.J. Romi szowski (1981) strategi pembelajaran adalah 
suatu pandangan umum tentang serangkaian tindakan yang diadaptasi 
dari perintah-perintah terpilih untuk metode pembelajaran (Milan 
Riyanto, 2006:4). Karena metode merupakan pondasi awal untuk 
mencapai suatu tujuan pendidikan dan asas keberhasilan sebuah 
pembelajaran. Akantetapi jika suatu metode tidak didasari dengan 
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adanya strategi maka hasilnya akan kurang maksimal. Seperti yang 
dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat an-Nahl ayat 125: 
  لِاب ُْمْلِْدا ىجىو ِةىنىسْىلْا ِةىظِعْو ىمْلاىو ْو ىمْكِحِْلب ىكِّبىر ِلْيِب ىس ىلَِا ُْعُدا ُنىسْحىا ىيِى ِتِ ِا ىك بىر  ن 
  ىنْيِدىتهُمِْلب ُمىلْعىاىوُىىو ِوِلْيِب ىس ْنىع  لىض ْنىبِ ُمىلْعىا ىوُى«: لحنلا  ۵۲۱» 
Artinya: 
“Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) kepada 
jalan (yang ditunjukkan). Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah 
(dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) 
dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka dengan (cara) yang 
terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah yang lebih 
mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”(Departemen Agama Republik Indonesia, 2004:282). 
Ketepatan dalam memilih strategi pembelajaran sangat 
memungkinkan terlaksananya kondisi pembelajaran yang kondusif, 
dan menyenangkan, sehingga peserta didik rnerasa dipermudah dalam 
mewujudkan hasil belajar yang diharapkan. Pertimbangan pemilihan 
strategi dengan memperhatikan peserta didik diperlukan agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan maksimal. Selain itu dalam 
penyampaian materi maupun bimbingan terhadap peserta didik 
hendaknya dilakakuan dengan cara yang baik yaitu dengan lemah 
lembut, tutur kata yang baik, serta dengan cara yang bijak.  
Sedangkan dalam sebuah hadis menjelaskan kalimat lemah 
lembut yang diriwayatkan oleh Imam Al-Qurtubi, beliau menafsirkan: 
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 ٍفْيِنْعى تىو ٍةىنىشاىُمُ ىنْوُد ٍ ِّيِّىلىو ٍفُّطىلى ِتب ِوِعْر شىو ِللها ِنْيِد ىلَِإ ىوُعْدىي ْنىأ ُُهرْمىأىو 
Artinya: 
“Nabi diperintahkan untuk mengajak umat manusia kepada 
“dinnullah” dan syariatnya dengan lemah lembut tidak dengan sikap 
bermusuhan”(HR. Imam Al-Qurtubi). 
Hal ini berlaku kepada kaum muslimin sebagai pedoman 
pembelajaran dan pengajaran. Sebagai seorang guru selain 
penggunaan strategi yang tepat, dalam bertutur kata, maupun 
berperilaku juga harus dengan tepat.  
b. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran sendiri dikembangkan dan diturunkan dari 
model pembelajaran. Yaitu serangakaian rencana, metode, dan 
perangkat kegiatan yang telah disusun guru guna untuk mencapai 
tujuan pengajaran secara maksimal yang memungkinkan 
terlaksanakannya pembelajaran yang baik, kondusif, serta 
menyenangkan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah 
dibuat oleh guru (Hamzah B. Uno, 2013:3). Newman dan Logan 
(Abdul Majid, 2013:47) mengemukakan bahwa ada empat unsur 
strategi yang dilakukan seorang pendidik, yaitu: 
1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil 
(out put) dan sasaran (target) yang harus dicapai dengan 
mempertimbangkan aspirasi dan selera masayarakat yang 
melakukannya. 
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2) Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic 
way) yang paling efektif untuk mencapai target. 
3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang 
akan ditempuh dari awal sampai mencapai tujuan yang diinginkan. 
4) Mempertimbangkan dan menetapkan tolak ukur (criteria) serta 
menjadikan patokan ukuran (standard) dalam mengukur dan 
menilai taraf keberhasilan (achievement) usaha yang telah 
dilakukan. Jika keempat unsur strategi tersebut diterapkan dalam 
proses pembelajaran maka akan mengasilkan input yang 
diharapkan. Dalam menetapkan spesifikasi dan klasifikasi tujuan 
pembelajaran perlu adanya pertimbangan dan pemilihan sistem 
pendekatan, serta harus menetapkan langkah-langkah atau norma-
norma yang telah menjadi batasan dalam keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar (KBM). 
Kesimpulannya bahwa penerapan unsur strategi dalam konteks 
pembelajaran akan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan 
pembelajaran yaitu perubahan prilaku  pribadi peserta didik dalam 
mempertimbangkan prosedur, metode dan teknik pembelajaran, serta 
mampu menetapkan norma-norma batasan minimum sebagai ukuran 
keberhasilan atau kriteria keberhasilan. 
Adapun jenis-jenis atau klasifikasi strategi pembelajaran yang 
dikemukakan dalam artikel Saskatchewan Educational (1991) dalam 
Abdul Majid, 2013:11-12: 
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1) Strategi pembelajaran langsung (direct instruction) 
Merupakan strategi yang berpusat pada gurunya dan paling sering 
digunakan. Meliputi metode-metode ceramah, pertanyaan 
didaktik, pengajaran ekplisit, praktek dan latihan, serta 
demonstrasi. Strategi ini efektif digunakan untuk memperluas 
informasi atau mengembangkan ketrampilan siswa langkah demi 
langkah. 
2) Strategi pembelajaran tidak langsung (indirect instruction) 
Pembelajaran tidak langsung melibatkan bentuk keterlibatan siswa 
dalam melakukan observasi, penyelidikan, penggambaran 
inferensi berdasarkan data atau pembentukan hipotesis. Peran guru 
beralih dari penceramah menjad fasilitator, pendukung dan sumber 
personal (resource person). Strategi ini menggunakan bahan-
bahan cetak, dan sumber manusia. 
3) Strategi interaktif (interactive instruction) 
Strategi ini merujuk pada bentuk diskusi dan saling berbagi 
diantara peserta didik. Seaman dan Fallenz (1989) mengemukakan 
bahwa diskusi dan saling berbagi akan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memberikan reaksi terhadap gagasan, 
pengalaman, pandanagn dan pengetahuan guruuntuk mencari 
alternative dalam berpikir. Strategi ini dikembangkan dalam 
pengelompokan dan metode-metode interaktif (diskusi kelas, 
diskusi kelompok kecil, dan kerja sama siswa berpasangan). 
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4) Strategi melalui pengalaman (experiential learning) 
Strategi belajar menggunakan pengalaman menggunakan bentuk 
sekuens induktif, berpusat pada siswa dan berorientasi pada 
aktivitas. Menekankan pada pengalaman proses belajar dan hasil 
belajar serta dapat digunakan guru di dalam atau di luar kelas. 
5) Strategi pembelajaran mandiri 
Belajar mandiri merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk 
membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri 
dari individu. Peserta didik dapat fokus dalam perencanaan belajar 
secara mandiri.  
Penggunaan strategi sangat dibutuhkan oleh seorang guru guna 
untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran. Adanya 
strategi yang diterapkan oleh guru akan memberikan hasil yang baik 
dalam meningkatkan motivasi siswa saat KBM berlangsung, serta 
dengan adanya strategi akan membantu siswa lebih mudah menerima 
dan mengikuti pembelajaran secara fokus. Adanya strategi dapat 
meningkatakan konsentrasi siswa baik dalam proses belajar mengajar 
ataupun belajar mandiri. 
Menurut Sanjaya dalam Eka Elprida (2015:2)  adapun jenis-
jenis strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru:  
1) Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir yaitu 
strategi pembelajaran yang menekankan pada kemampuan 
berpikir siswa. Dalam pembelajaran materi pelajaran tidak 
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disajikan langsung kepada siswa, melainkan siswa dibimbing dan 
diarahkan untuk menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai 
melalui dialogis atau berpikir terus menerus sesuai dengan 
pengalaman (menelaah fakta-fakta atau pengalaman anak untuk 
memecahkan masalah). 
2) Strategi pembelajaran kooperatif yaitu rangkaian kegiatan belajar 
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Ada 
empat unsur penting dalam strategi pembelajaran kooperatif, 
meliputi: (a) adanya peserta dalam kelompok, (b) adanya aturan 
kelompok, (c) adanya upaya belajar setiap kelompok, (d) adanya 
tujuan yang harus dicapai dalam kelompok belajar. 
3) Strategi pembelajaran afektif, yaitu strategi yang berhubungan 
dengan nilai (value), yang sulit untuk diukur karena menyangkut 
dengan kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam  diri siswa. 
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa jenis-jenis atau 
klasifikasi strategi pembelajaran perlu diketahui oleh guru, hal ini 
bertujuan dalam menggunakannya dapat dilakukan secara tepat, 
sehingga dengan pengguanaan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan pelajaran akan membuat siswa mudah menerima dan 
memahami isi dari materi pelajaran. Menjadikan siswa berfikir aktif, 
mampu mengutarakan pendapat dan berbagi pengalaman atau 
pengetahuan yang mereka miliki. 
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c. Manfaat dan Tujuan Strategi Pembelajaran 
Strategi merupakan suatu cara atau langkah-langkah yang 
dirumuskan secara matang sebelum melakukan sesuatu dengan 
harapan mendapat hasil yang maksimal untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Terdapat beberapa manfaat dan tujuan yang terkandung di 
dalam strategi pembelajaran, (Iqbal Barlian, 2013: 241) meliputi: 
1) Untuk mengemas atau menata keterlaksanaan berbagai macam 
metode dan media yang terpilih. Pola yang ditetapkan oleh guru 
sebelum mengajar bertujuan untuk siswa dapat menguasai 
secara optimal materi pelajaran yang telah diberikan. Sehingga 
hasil yang didapat akan lebih maksimal. 
2) Mengorganisasikan bahan ajar dari berbagai sumber dan peserta 
didik yang belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
diwujudkan secara efektif, efisien, dan seoptimal mungkin. 
Dalam pemanfaatan dan penggunaan bahan ajar oleh guru akan 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan siswa 
juga akan lebih mudah memahami serta mengerti isi dari materi 
pelajaran tersebut. Sehingga akan membuat guru mendapatkan 
kepuasan batin dari hasil yang didapat. 
3) Learning skills, keterampilan mengembangkan dan mengola 
pengetahuan dan pengalaman serta kemampuan dalam 
menjalani belajar sepanjang hayat. Dari segi siswa akan 
membuat siswa lebih terampil dan aktif dalam pembelajaran, 
21 
  
 
 
sedangkan dilihat dari pendidik profesionalitasnya akan semakin 
bertambah. 
4) Thinking skills, keterampilan berpikir kritis, kreatif dan inovatif 
untuk menghasilkan keputusan dan pemecahan masalah secara 
optimal. Strategi akan membantu siswa lebih kritis, kreaktif dan 
inovatif dalam setiap pelajaran. Karena pada dasarnya tujuan 
dari penerapan strategi adalah sebagai langkah yang dilakukan 
guru untuk membuat anak didiknya aktif di dalam kelas.  
5) Living skills, keterampilan hidup yang mencakup kematangan 
emosi dan sosial yang bermuara pada daya juang, tanggung 
jawab dan kepekaan sosial yang tinggi. Memberikan 
pengalaman bagi siswa untuk bisa mengontrol hati atau emosi, 
memberikan kepekaan sosial terhadap sekelilingnya, serta 
mampu bertanggungjawab terhadap apa yang menjadi pekerjaan 
(tugas). Sedangkan bagi guru living skill akan membuat guru 
tersebut lebih dekat dan memahami siswanya secara keseluruhan 
tanpa membandingkan siswa yang satu dengan yang lainnya. 
Dapat disimpulkan bahwa manfaat dan tujuan dari strategi 
pembelajaran adalah memberikan pelajaran bagi pendidik dan peserta 
didik dalam mengembangkan dan mendayagunakan pengetahuan yang 
dimiliki dengan cara menata dan mengemas metode dan media yang 
akan digunakan, dapat mengorganisasikan bahan ajar sebagai sumber 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, mengembangkan ketrampilan 
22 
  
 
 
dari pengetahuan atau pengalaman yang telah didapat, menjadikan 
guru dan siswa lebih trampil dalam berpikir, dan membuat siswa dan 
guru mampu mengendalikan diri dari segi sosial (emosi) di dalam 
KBM. 
d. Strategi Sarapan Pagi 
Dalam KBBI “sarapan” berasal dari kata “sarap” yang berarti 
“menyarap”, menyarap sendiri berarti “makan sesuatu pada pagi hari 
atau makan pagi” (Depdiknas, 2008:1269). Namun bukan makan 
sesuatu pada pagi hari atau makan pagi yang dimaksud di sini, 
melainkan pemberian soal-soal atau pree-test oleh guru kepada siswa 
sebelum jam pembelajaran dimulai. Biasanya soal-soal tersebut 
ditempelkan di papan sarapan pagi. Jadi, strategi sarapan pagi 
merupakan perbuatan sebagai awal pembelajaran yang dilaksanakan 
berulang-ulang dengan cara menegerjakan soal-soal atau tugas secara 
sistematis dan bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Indra Djati Sidi (2004:7-8) strategi progam sarapan 
pagi atau strategi sarapan pagi adalah pemberian pekerjaan awal 
kepada setiap siswa sebelum jam pelajaran dimulai atau jam masuk 
awal pelajaran. Dimana setiap siswa akan menyelesaikan 
pekerjaannya sesuai dengan aturan yang dibuat bersama antara guru 
dan siswa. Sarapan pagi merupakan perbuatan awal pembelajaran 
yang dilaksanakan berulang-ulang dengan cara mengerjakan soal atau 
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kuis (tugas) secara sistematis dan bertujuan untuk meningkatakan 
motivasi dan tingkat konsentrasi siswa saat KBM berlangsung. 
Strategi sarapan pagi sendiri ialah salah satu strategi inovasi yang 
dibuat dan dilaksanakan oleh guru untuk membuat siswa aktif dan 
tidak bosan saat pembelajaran. Inovasi sendiri dapat diartikan suatu 
ide, penemuan atau suatu metode yang dirasakan atau diamati sebagai 
suatu hal yang benar-benar baru bagi seseorang yang bersifat relatif. 
Sedangkan inovasi pembelajaran adalah suatu strategi (kiat) seorang 
guru dalam membelajarkan siswa dengan berbagai tujuan tertentu. 
Dalam KBM inovasi pembelajaran sangat diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran agar tidak monoton dan membuat 
siswa tidak bosan. Inovasi pembelajaran ini sangat penting dilakukan 
oleh guru. Hal ini disebabkan karena pembelajaran akan lebih hidup 
dan bermakna. Kemauan guru untuk mencoba atau menemukan, 
menggali atau mencari berbagai terobosan, penedekatan, strategi atau 
metode pembelajaran merupakan salah satu penunjang akan 
munculnya inovasi-inovasi strategi atau metode baru dalam KBM. 
Adapun strategi pembelajaran yang inovatif dan dikembangkan 
di SD/MI yaitu strategi progam sarapan pagi. Strategi ini merupakan 
pemberian pekerjaan awal kepada setiap siswa sebelum jam pelajaran 
dimulai. Dimana setiap siswa akan diberikan waktu yang sama untuk 
menyelesaikan pekerjaan sesuai aturan yang telah dibuat antara guru 
dan siswa (Indra Djati Sidi, 2004:7-8). 
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Menurut Kepala Dinas P dan K (2014:12) adalah sebagai 
berikut: “Kepala Dinas P dan K Kasubdin Pendidikan Dasar 
Kabupaten Tegal mengatakan bahwa, dalam pelaksanaan strategi 
sarapan pagi yaitu guru memberikan soal atau daftar pertanyaan 
kepada siswa pada pagi hari sebelum jam pelajaran 07.00 dimulai. 
Setelah menerima soal, selanjutnya siswa mengerjakan dan 
menyerahkan hasilnya kepada guru untuk dinilai. Penerapan strategi 
sarapan pagi ini pun dilakukan secara berulang-ulang setiap paginya 
dengan soal yang berbeda. Ini bertujuan agar menumbuhkan minat 
siswa terhadap pelajaran sehingga konsentrasi siswa pada saat 
pelajaran semakin meningkat”. 
e. Langkah-langkah Strategi Sarapan Pagi 
Adapun langkah-langkah dari strategi sarapan pagi menurut 
Indra Djati Sidi (2004:13), meliputi: 
1) Guru membuat soal-soal (kuis) tentang materi yang telah diajarkan. 
2) Kemudian soal-soal (kuis) tersebut ditempelkan di papan sarapan 
pagi yang telah dibuat oleh guru. 
3) Siswa mengerjakan soal (kuis) yang telah diberikan oleh guru 
(sebelum bel masuk berbunyi). 
4) Siswa diberikan waktu untuk mengerjakan soal sarapan pagi 
kurang lebih 30 menit sebelum bel masuk berbunyi. 
5) Setelah selesai mengerjakan soal (kuis), kemudian siswa 
mengumpulkan hasil jawabannya ke meja guru lengkap dengan 
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nama serta nomer absensi masing-masing siswa, (akan terlihat 
siswa yang belajar dan tidaknya dari hasil jawaban yang telah 
diberikan). 
Dari uraian di atas, langkah-langkah dari strategi sarapan pagi  
tersebut bertujuan untuk melatih kemampuan dan kesiapan siswa, 
khususnya pada saat pelajaran berlangsung. Yaitu kemampuan untuk 
dapat berkonsentrasi dengan baik sehingga dapat menerima dan 
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru.  
Penggunaan strategi sarapan pagi dapat mempermudah 
penyampaian materi dan membantu guru dalam meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa. Pemberian soal-soal atau kuis akan 
membantu siswa dalam melatih kesiapan menerima materi atau 
mengingat materi yang telah lalu yang diberikan oleh guru. Strategi 
sarapan pagi juga mampu meningkatkan tanggung jawab para siswa 
terhadap pekerjaan atau tugas yang diberikan oleh guru. 
f. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Sarapan Pagi 
1) Kelebihan 
Strategi sarapan pagi mempunyai kelebihan, diantaranya ialah: 
a) Strategi ini mampu mengukur kemampuan yang dimiliki peserta 
didik, yaitu dengan melakukan latihan soal-soal atau 
mengerjakan soal (kuis) secara berulang-ulang disetiap paginya. 
Sehingga hal ini dapat dilihat seberapa besar kemampuan yang 
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dimiliki peserta didik dalam mengerjakan soal-soal latihan 
(kuis).  
b) Memberikan rangsangan kembali kepada siswa untuk mengingat 
materi yang telah disampaikan oleh guru (peserta didik lebih 
hafal dan paham dengan materi yang diberikan karena adanya 
pengulangan materi yang lalu dengan soal-soal latuhan yang 
diberikan setiap harinya). 
c) Mampu meningkatkan daya konsentrasi anak saat pembelajaran 
berlangsung. Yaitu konsentrasi siswa masih dalam keadaan 
tinggi karena kondisi siswa masih dalam keadaan terfokus 
setelah pemberian soal-soal sarapan pagi. 
d) Selain untuk mengukur kemampuan siswa, strategi ini dapat 
digunakan untuk mengetahui sikap, serta kepribadiannya. 
Artinya sikap dan kepribadian siswa dapat dilihat dari proses 
penyelesaian soal-soal yang diberikan oleh guru. Siswa yang 
mampu memberikan jawaban yang baik dan sesuai dengan 
maksud jawabannya, maka dapat diartikan sikap dan 
kepribadian yang dimiliki adalah baik. 
e) Membuat anak lebih tanggung jawab dengan tugas yang telah 
diberikan oleh guru. Yaitu dengan pemberian soal (kuis) ini mau 
tidak mau anak yang malas atau tidak perduli dengan pelajaran 
akan mengerjakan soal dan menyelesaikan soal yang telah 
diberikan. Karena semua teman-temannya mengerjakan 
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sehingga dia termotivasi juga dalam mengerjakannya walaupun 
hanya sebatas ikut-ikutan. 
f) Membuat anak mampu menjalankan kewajiban dengan baik 
sebagai siswa aktif dalam proses pembelajaran. Siswa yang 
mampu menjalankan kewajiban dengan baik maka ia akan 
terlihat aktif dan mampu memberikan timbal balik saat 
pelajaran. Semua tanggung jawab yang telah diberikan guru 
mampu ia selesaiakn dengan baik. 
g) Siswa dapat mengetahui hasil pekerjaan mereka setiap harinya 
(meningkat tidaknya nilai). Setelah selesai mengoreksi atau 
menilai jawaban dari siswa, guru langsung memberikan hasil 
nilai yang telah diperoleh yaitu dengan cara membagikan 
kembali hasil latihan soal yang telah dikerjakan (Indra Djati 
Sidi, 2004: 20-24). 
Kelebihan dari strategi sarapan pagi ialah dapat membantu 
guru dalam mengukur atau menilai seberapa besar kemampuan 
siswa dalam menerima dan memahami materi yang telah 
disampaikannya. Karena strategi sarapan pagi mempunyai cara 
kerja yaitu memberikan stimulus secara berulang-ulang kepada 
siswa untuk mengingat atau meriview kembali materi yang telah 
lalu. Dengan begitu secara tidak langsung tingkat konsentrasi siswa 
saat pelajaran akan meningkat, sehingga anak mampu memberikan 
timbal balik saat pelajaran. Strategi sarapan pagi secara tidak 
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langsung melatih siswa untuk bertanggung jawab dengan  apa yang 
telah menjadi tugas dan kewajibannya sebagai seorang murid. 
2) Kelemahan 
Adapun kelemahan yang dialami dalam penerapan strategi 
sarapan pagi, diantaranya: 
a) Waktu yang digunakan untuk melakukan sarapan pagi sangatlah 
singkat, hanya 20 menit sebelum pelajaran dimulai. 
b) Soal yang dibuat harus singkat, padat, berisi dan jelas. karena ini 
dilakukan untuk efisiensi (menghemat) waktu. 
c) Dalam pengerjaan soal sarapan pagi biasanya tidak ada 
pengawasan langsung dari guru sehingga membuat 
kemungkinan anak dapat mencontek atau melihat jawaban dari 
temannya. 
d) Kemungkinan ada siswa yang terlambat masuk dan tidak 
mengerjakan sarapan pagi. 
Akan tetapi dibalik kelebihan dari strategi sarapan pagi terdapat 
kelemahan yaitu penggunaan waktu yang terlalu singkat sehingga 
mengakibatkan siswa terburu-buru dalam mengerjakan soal, soal-
soal yang dibuat tidak boleh panjang karena akan menyita waktu 
siswa dalam mengerjakan jawaban, tidak ada pengawasan dari guru 
sehingga ada kemungkinan siswa menyontek dengan teman 
lainnya, dan siswa yang terlambat masuk tidak mengerjakan soal 
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sarapan pagi. Hal ini menjadi poin-poin penting yang harus 
diperhatikan oleh guru saat melaksanakan strategi sarapan pagi. 
Kelebihan dan kelemahan dari strategi sarapan pagi adalah suatu 
tantangan bagi seorang guru. Dimana dalam kelebihan strategi sarapan 
pagi dapat membantu guru dalam mengukur atau menilai kemampuan 
siswa dalam menerima dan memahami materi yang telah disampaikan. 
Mampu meningkatkan konsentrasi siswa, sehingga fokus dan serius 
dalam KBM. Selain itu, dari kelebihan strategi sarapan pagi juga 
terdapat kelemahannya yaitu penggunaan waktu yang terlalu singkat 
mengakibatkan siswa tidak mampu berfikir dengan baik karena 
tergesa-gesa saat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
Kedua hal tersebut menjadi suatu tantangan yang harus dilalui dan 
diatasi oleh guru sebagai pengguna dari strategi sarapan pagi dalam 
proses KBM di kelas.  
g. Strategi Interaktif (Interactive Instruction) 
Strategi pembelajaran tidak terlepas dari kurikulum yang 
digunakan dan karakteristik dari peserta didik. Dalam strategi 
interaktif mengutamakan aktivitas diskusi sesama peserta didik. 
Diskusi dan saling berbagi informasi memungkinkan peserta didik 
memberikan reaksi terhadap ide, pengalaman, opini, dan pengetahuan 
teman sejawat atau narasumber (Ridwan Abdullah Sani, 2014:149). 
Peserta didik dapat mengembangkan ketrampilan sosial dan 
kemampuan untuk mengorganisasikan pikiran serta mengembangkan 
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alasan yang masuk akal (rasional) saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
Menurut Abdul Majid, 2013:83 bahwa strategi interaktif 
merupakan suatu strategi pendekatan yang digunakan agar siswa 
mampu mengungkapan pendapat atau berargumen. Strategi ini 
menitikberatkan pada pertanyaan-pertanyaan siswa sebagai ciri sentral 
dalam menggali pertanyaan-pertanyaan dari diri siswa. Dan dirancang 
untuk menjadikan suasana belajar mengajar yang berpusat pada siswa, 
dimana siswa aktif dalam membangun pengetahuan melalui 
penyelidikan terhadap pertanyaan yang mereka sampaikan.  
Strategi interaktif sendiri menekankan pada diskusi dan sharing 
diantara siswa (Rohman dan Amri, 2013:63). Dapat dilaksanakan 
untuk ukuran kelompok yang bervariasi dengan metode interaksi yang 
berbeda-beda. Pembelajaran yang dilakukan dapat berupa diskusi 
kelas, dimana tidak dibentuk kelompok-kelompok kecil, atau peserta 
didik yang belajar secara berpasangan dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Dalam pelaksanaan strategi interaktif hal yang harus 
dilakukan oleh guru adalah memberikan topik diskusi atau tugas, 
menentukan waktu diskusi, menentukan komposisi peserta didik 
dalam kelompok, dan menjelaskan teknik dalam pelaporan hasil tugas 
yang telas dikerjakan (Ridwan Abdullah Sani, 2014:150). Dalam 
pelaksanaan strategi interaktif membutuhkan penghalusan 
pengamatan, aktivitas interpersonal, serta ketrampilan dan 
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kemampuan peserta didik dalam melakukan intervensi baik oleh guru 
maupun oleh peserta didik itu sendiri. 
Strategi interaktif jika diterapkan untuk melatih peserta didik 
dalam berbicara substansi, strategi ini dapat dikelompokkan dalam 
tiga jenis strategi, yaitu: a) strategi kuliah interaktif, b) strategi diskusi 
reflektif, dan c) diskusi kelompok kooperatif. Masing-masing strategi 
tersebut menggunakan beberapa metode yang bervariasi (Ridwan 
Abdullah Sani, 2014:150-153), berikut deskripsinya: 
1) Strategi kuliah interaktif 
Strategi ini digunakan untuk menyampaikan informasi, 
sehingga peserta didik dapat mengolah informasi tersebut. 
Tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Perkuliahan dimulai dengan sajian hal-hal yang menarik, 
misalnya menggunakan inkuiri Suchman, media vidio, dan 
lain sebagainya. 
b) Meliibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar. 
Guru melibatkan peserta didik untuk aktif belajar setelah 
menyampaikan informasi, misalnya: dengan menggunakan 
metode bertanya dan menulis (question-all write), think pair 
share (TPS), whip around, note taking, dan sebagainya. 
Metode bertanya dan menulis dapat dilakukan oleh guru 
ketika sedang menyampaikan informasi, dimana peserta didik 
diberikan kesempatan untuk bertanya, memikirkan 
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pertanyaan yang akan disampaikan dan menulis jawaban 
yang telah didapatkannya. 
c) Membantu peserta didik merangkum informasi yang telah 
dipelajari. Dalam membuat rangkuman metode yang dapat 
diterapkan adalah meminta peserta didik untuk meringkas 
materi yang telah dipelajari. Dengan demikian akan 
membantu peserta didik untuk mengingat materi yang telah 
diberikan tanpa harus meriview ulangnya. 
Dari tahapan strategi kuliah interaktif guru dapat 
menyampaikan informasi dengan baik melalui sarana dan 
prasarana pendukung yang telah dipersiapkan. Hal ini akan 
membantu peserta didik mengolah informasi yang didapat dengan 
baik. Strategi interaktif membuat siswa aktif dalam belajar, berani 
berargumen, dan menjadikan peserta didik bertanggung jawab 
dengan tugas yang diterima. 
2) Strategi diskusi reflektif 
Strategi ini digunakan untuk melatih berbicara pada 
peserta didik yang membutuhkan pemikiran yang mendalam, 
dimana peserta didik harus memahami, menganalisis, dan 
mensintesis informasi yang telah didiskusikan. Diskusi yang 
dimaksud adalah diskusi kelas yang merupakan suatu kesempatan 
bagi siswa untuk merefleksikan hasil belajarnya dan kemampuan 
dalam berpikir kritis. Tahapan yang dapat dilakukan meliputi: 
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a) Merancang dan menggunakan pertanyaan “Socrates” (dialog 
Socrates). Metode pertanyaan/dialog Socrates dapat 
digunakan untuk memancing peserta didik untuk berpikir dan 
memiliki taktik yang sangat jitu untuk melatih kemampuan 
dalam berpikir kritis. 
b) Memberikan kesempatan berpikir dan menulis bagi peserta 
didik. Metode yang dapat digunakan dalam jalannya diskusi 
oleh guru, meliputi: question-all writw, think pair share, dan 
menulis hasil diskusi. Guru juga memberikan peluang untuk 
masing-masing siswa agar dapat memahami dan mengerti isi 
dari diskusi tersebut. Yaitu dengan memberikan waktu 
kepada siswa untuk menulis atau menyalin pertanyaan dan 
jawaban yang telah dihasilkan. 
c) Mengguunakan teknik “memanggil” yang bervariasi agar 
peserta didik terlihat dalam diskusi. Maksudnya adalah saat 
ditengah-tengah jalannya diskusi yang telah berlangsung 
pastinya akan muncul kejenuhan atau kebosana siswa 
didalamnya, untuk membuat siswa bangkit dan termotivasi 
lagi untuk berdiskusi, guru memanggil nama kelompok atau 
salah satu nama dari masing-masing kelompok untuk hanya 
sekedar menanyakan sampai mana hasil diskusi yang telah 
dikerjakan. 
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Selain membutuhkan pemikiran yang mendalam, 
menganalisis, dan memahami informasi dalam strategi diskusi 
reflektif juga dibutuhkan kemampuan mensintesis informasi yang 
telah didiskusikan oleh peserta didik. Strategi ini bertujuan untuk 
menumbuhkan motivasi dan memberikan peluang peserta didk 
untuk berpikir dengan taktik dalam memahami dan mengerti isi 
dari materi diskusi. 
3) Diskusi kelompok kooperatif 
Strategi ini digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam 
berbicara dan berpikir mendalam tenang apa yang tengah 
dibicarakan. Diskusi kelompok sendiri dikembangkan oleh Burt 
Bower dan Spencer kagan, dimana satu kelompok terdiri dari tiga 
atau empat peserta didik. Pertanyaan yang dibahas dalam diskusi 
kelompok sendiri bersifat terbuka (open ended), dimana ada 
perwakilan satu orang dari satu kelompok untuk memaparkan 
hasil diskusi pada semua peserta didik (presentasi di depan kelas). 
Tahapan yang dapat dilakukan meliputi: 
a) Mengumpulkan bahan untuk aktivitas kelompok. 
b) Merancang pertanyaan untuk aktivitas kelompok. 
c) Peserta didik melakukan diskusi dengan masing-masing 
kelompok. 
d) Mengatur agar peserta didik memberikan respons individu 
terhadap materi yang telah didiskusikan. 
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Dari salah satu strategi yang umum diterapkan dalam 
beberapa model pembelajaran adalah diskusi kelas. Hasil belajar 
yang dapat diperoleh dengan melaksanakan diskusi kelas adalah 
pemahaman konseptual, ketrampilan berkomunikasi, dan proses 
berpikir kritis, serta keterlibatan peserta didik dalam proses 
belajar (Arends, 2007).  
 
  
 
 
Gambar 2.1: 
Hasil belajar dan diskusi kelas 
Dalam proses diskusi terjadi proses percakapan dan berbagi 
ide/pendapat antara guru dengan peserta didik, pemeriksaan atau 
koreksi pemahaman peserta didik terhadap materi oleh guru, serta 
pertukaran informasi secara tanya jawab antara peran guru 
sebagai  pemberi dan pemeriksa materi terhadap pemahaman 
konsep yang telah dikuasai oleh peserta didik (Ridwan Abdullah 
Sani, 2014:153). Mekanisme pertukaran informasi yang umum 
dikenal adalah model response evaluation yang dicetuskan oleh 
Cazden (1988), serta Barbules dan Bruce (2001) dalam Ridwan 
Abdullah Sani (2014:153), sebagai berikut: 
a) Inisiasi: guru melontarkan pertanyaan terkait dengan materi 
pelajaran yang disampaikan. 
Hasil Belajar 
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b) Respons: peserta didik mengangkat tangan dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
c) Evaluasi: guru mengevaluasi respons peserta didik dengan 
pujian atau koreksi. 
Dari penjelasan di atas strategi interaktif adalah strategi yang 
mengutamakan aktivitas diskusi sesama peserta didik. Dimana dalam 
diskusi terjadi pertukaran informasi yang memungkinkan peserta didik 
memberikan reaksi terhadap ide, pengalaman, opini, dan pengetahuan 
dari teman sejawat atau narasumber. Strategi interaktif ini diterapkan 
guna untuk melatih peserta didik dalam berbicara substansi. Strategi 
ini dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu: a) strategi kuliah interaktif, 
b) strategi diskusi reflektif, dan c) diskusi kelompok kooperatif. 
Masing-masing strategi tersebut menggunakan beberapa metode yang 
bervariasi untuk ukuran kelompok yang bervariasi dan metode 
interaksi yang berbeda-beda. Pembelajaran yang dilakukan dapat 
berupa diskusi kelas, dengan proses inisiasi, respons dan evaluasi 
yang dilakukan oleh guru dengan peserta didik. 
h. Langkah-langkah Strategi Interaktif 
Berdasarkan pengertian strategi interaktif, Abdul Majid 
(2014:87-90) megungkapkan bahwa langkah-langkah atau prosedur 
penggunaan strategi interaktif, meliputi: 
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1) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok (baik dalam 
kelompok kecil atau besar). Misal: dalam satu kelas terdapat empat 
baris sap bangku siswa, makan dibagi menjadi 4 kelompok.  
2) Guru menentukan materi (menyiapkan tema) yang akan diberikan, 
kemudian memberikan penjelasan atau menyampaikan materi 
tersebut keapada siswa. Hal ini bertujuan untuk menggali 
pengetahuan awal siswa dengan hal-hal yang telah diketahuinya. 
3) Setelah selesai, guru bertanya kepada siswa tentang isi materi yang 
telah disampaikannya. Yaitu upaya untuk mendorong siswa 
menjawab dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi dalam kelompoknya. 
4) Siswa diberikan kesempatan untuk berpikir dan berdiskusi dengan 
kelompoknya, kemudian memberikan jawaban terhadap pertanyaan 
yang diberikan oleh guru.  
5) Guru memancing motivasi siswa untuk memberikan umpan balik 
atau pertanyaan kepada guru tentang isi (inti) materi yang belum 
dipahami.  
6) Guru memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang telah 
diberikan oleh siswanya (proses tanya jawab dilakukan sebagai 
timbal balik atau interaksi yang aktif antara guru dan peserta didik). 
7) Siswa dari masing-masing perwakilan kelompok maju di depan 
kelas untuk mempresentasikan atau membacakan hasil diskusi yang 
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telah dilakukan untuk disampaikan kepada teman-teman dari 
kelompok lainnya. 
8) Masing-masing kelompok diberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan kritik, masukan atau pertanyaan kepada hasil 
diskusi yang telah disampaikan oleh kelompok presentas. 
Dalam langkah-langkah strategi interaktif selain untuk 
mempermudah guru dalam memberikan materi juga mempermudah 
siswa dalam memahami isi materi secara luas. Yaitu dengan 
penerimaan pendapat, atau tanggapan dari teman-teman lain dalam 
satu kelompok. Terdapat hubungan timbal balik antara guru dengan 
siswa atau siswa dengan siswa. Sehingga akan memberikan wawasan 
yang luas terhadap diri masing-masing siswa. Setiap informasi yang 
didapat tidak terfokus dalam isi materi yang disampaikan oleh guru. 
Melainkan terhadap hasil pemahaman pengetahuan yang telah 
diperoleh siswa saat berinteraksi dan bekerja sama dengan temannya. 
i. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Interaktif 
Menurut Abdul Majid (2014:91-92), adapun kelebihan dan 
kelemahan dari strategi interaktif, sebagai berikut: 
1) Kelebihan 
Strategi interaktif atau interactive instruction memiliki kelebihan 
sebagai berikut: 
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a) Dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik 
terhadap pelajaran. Saat KBM berlangsung akan membuat siswa 
lebih fokus terhadap apa yang disampaikan oleh guru.  
b) Mengetahui kedudukan peserta didik dalam belajar di kelas dari 
aktivitas tanya jawab dan dari jawaban-jawaban serta 
tanggapan-tanggapan yang dilontarkan secara kontinyu. Yaitu 
dengan melihat respon atau jawaban siswa masing-masing 
kelompok saat sesi tanya jawab, dan penyampaian pendapat 
(kritikan) berlansung.  
c) Menumbuhkan sikap dan rasa saling menghargai terhadap 
pendapat atau tanggapan pemahaman teman. Artinya Saat 
proses diskusi dalam kelompok akan terjadi perbedaan pendapat 
masing-masing individu, maka dari itu secara tidak langsung 
akan timbul sikap dari siswa untuk dapat bekerja sama dan 
saling menghargai (tidak egois) dalam menyatukan perbedaan 
pemahaman tersebut menjadi pemahaman materi yang sama. 
d) Lebih merangsang atau melatih peserta didik untuk 
mendayagunakan daya pikir dan daya nalarnya. Membuat 
peserta didik lebih aktif untuk berpikir kritis dan mau 
memberikan tanggapan sendiri dari isi materi yang disampaikan 
oleh guru (menyimpulkan). 
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e) Menumbuhkan keberanian dalam mengemukakan jawabannya. 
Peserta didik akan lebih berani dalam berpendapat atau memberi 
tanggapan terhadap materi atau pertanyaan yang telahdiberikan. 
f) Pembuka jalan bagi proses belajar yang lain. Karena di dalam 
penyampaian materi guru memberikan pertanyaan bergilir 
terhadap siswanya. Yaitu memberikan peluang kepada siswa 
yang pasif agar dapat aktif di dalam proses KBM, yaitu dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan dijawab 
oleh siswa tersebut. 
2) Kelemahan 
Kelemahan-kelemahan (kekurangan) dari strategi interaktif 
meliputi: 
a) Pada kelas besar pertanyaan tidak dapat disebarkan kepada 
seluruh peserta didik, sehingga peserta didik tidak memiliki 
kesempatan yang sama untuk menjawab maupun bertanya. 
b) Peserta didik yang tidak aktif tidak mampu mempertahankan 
bahkan tidak terlibat dalam KBM secara mental. 
c) Menimbulkan rasa gugup pada peserta didik yang tidak 
memiliki keberanian menjawab dan bertanya (kemampuan 
lisan). 
d) Dapat membuang waktu jika peserta didik tidak responsif 
terhadap pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
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e) Saat berdiskusi berlangsung memungkinkan terjadi 
ketidaksamaan pendapat dan pikiran dari masing-masing siswa. 
Dari kelebihan strategi interaktif yang meliputi: dapat menarik 
perhatian siswa saat pelajaran, merangsang peserta didik dalam 
berpikir, serta menumbuhkan keberanian siswa dalam berpendapat. 
Adapun kelemahan atau kekurangan dari strategi interaktif, 
diantaranya: saat dilakukan di kelas besar tidak dapat menyebar 
keseluruh siswa, sehingga siswa tidak mempunyai kesempatan untuk 
menjawab atau bertanya, peserta didik yang pasif akan semakin pasif 
karena dalam kelompok pastinya ada siswa yang aktif sehingga 
cenderung dominan dibanding siswa yang pasif, membuat rasa gugup 
terhadap siswa yang tidak berani berpendapat, dapat membuang-
buang waktu siswa dalam menjawab pertanyaan yang lama, serta 
memungkinkan terjadinya konflik diantara masing-masing siswa 
dalam kelompok karena perbedaan pendapat atau pemahaman 
terhadap materi. 
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2. Konsentrasi Belajar 
a. Pengertian Konsentrasi Belajar 
Konsentrasi atau concentrate menurut kata kerja berarti 
memusatkan, sedangkan dalam kata bentuk benda concentration 
artinya pemusatan. Jika seseorang dapat memfokuskan pikiran untuk 
berkonsentrasi, maka segala potensi yang ia miliki akan tergali secara 
maksimal untuk tujuan yang dibutuhkan, seperti saat belajar, bekerja, 
ataupun melakukan hal lainnya. 
Slameto, 2010:86, konsentrasi adalah pemusatan pikiran 
terhadap suatu hal dengan cara menyampingkan semua hal lainnya 
yang tidak berhubungan. Konsentrasi dimaksudkan adalah 
memusatkan segenap kekuatan perhatian pada suatu situsi belajar 
(Sardiman, 2001:38). Dalam proses belajar maka konsentrasi berarti 
pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelajaran dengan 
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran tersebut. Pemusatan pikiran peserta didik untuk fokus 
menerima dan memahami materi yang disampaikan oleh guru pada 
saat pelajaran berlangsung. 
Dengan definisi tersebut, menurut Kartini Kartono (2016:20) 
dalam Muhammad Almi Hidayat menjelaskan konsentrasi (perhatian) 
merupakan reaksi umum dari organisme dan kesadaran yang 
menyebabkan bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi dan 
pembatasan kesadaran seseorang terhadap suatu objek. Jika kata 
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konsentrasi itu dihubungkan dengan situasi belajar atau situasi kerja 
dapat diartikan sebagai pemusatan daya pikiran seseorang terhadap 
suatu obyek yang dipelajari atau sesuatu yang dikerjakan dengan 
menghalau atau menyisihkan segala hal yang tidak ada hubungannya 
dengan obyek yang dipelajari atau obyek yang dikerjakan. 
Suatu proses pemusatan daya pikir maksudnya adalah aktivitas 
berpikir untuk memberikan tanggapan-tanggapan yang lebih intensif 
terhadap obyek tertentu atau fokus (Hendra Surya, 2004:17). Menurut 
Gagne (Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, 2010:17), konsentrasi 
merupakan salah satu tahap dari suatu proses belajar yang terjadi di 
sekolah. Tahapan konsentrasi terjadi saat siswa harus memusatkan 
perhatian yang telah ada pada tahapan motivasi yaitu untuk tertuju 
pada hal-hal yang relevan dengan apa yang akan dipelajari. Dalam 
tahapan ini siswa harus memperhatikan unsur-unsur pokok dalam 
materi yang diberikan oleh guru.  
Sedangkan menurut Thursan Hakim (2002:1), secara garis besar, 
sebagian orang memahami pengertian konsentrasi sebagai suatu 
proses pemusatan pikiran kepada suatu obyek tertentu. Dengan adanya 
pengertian tersebut, timbullah suatu pengertian lain bahwa di dalam 
melakukan konsentrasi, orang harus berusaha keras agar segenap 
perhatian panca indera dan pikirannya hanya boleh fokus pada satu 
obyek saja. Panca indera, khususnya mata dan tellinga tidak boleh 
terfokus terhadap hal-hal lain, pikiran tidak boleh memikirkan dan 
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teringat masalah-masalah lainnya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pemusatan daya pikir atau perhatian sangatlah 
penting untuk dimiliki setiap orang khususnya peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran yang membutuhkan konsentrasi agar dapat 
fokus dalam menerima materi yang diberikan oleh guru. 
Pengertian konsentrasi secara umum adalah sebagai suatu proses 
pemusatan pikiran kepada suatu obyek tertentu. Artinya tindakan atau 
pekerjaan yang dilakukan harus dilakukan secara sungguh-sungguh 
yaitu dengan cara memusatkan seluruh panca indera yang dimiliki, 
seperti: penciuman, pendengaran, pengelihatan, dan fikran, hal ini 
akan membantu jalannya konsentrasi. Bahkan sesuatu yang sifatnya 
abstrak seperti perasaan termasuk dalam suatu tindakan yang dapat 
dilakukan untuk mendapatkan konsentrasi secara maksimal. 
Konsentrasi ketika mendengar guru menyampaikan materi pastilah 
harus didengar oleh telinga yan dimiliki dengan memastikan bahasa 
dan perintahnya secara jelas, pesan yang didengar untuk siapa dan 
apakah perlu disampaikan lagi kepada orang lain atau tidak. Ketika 
memahami kata perkata tentu harus paham betul arti kata yang 
dimaksud, karena pendengaran yang dimiliki setiap siswa harus 
mampu menyerap apa yang telah disampaikan oleh guru. Sehingga 
maksud dan tujuannya dapat tersampaikan dengan baik. Ketika 
seseorang atau siswa mampu memahami apa yang disampaikan guru 
dengan pendengarannya dan mampu mengerti apa yang dimaksud 
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dengan bersungguh-sungguh mendengar, serta memperhatikannya 
secara sungguh-sungguh pula maka itu yang dinamakan konsentrasi. 
Menurut Siswanto (2007:65) konsentasi merupakan kemampuan 
untuk memusatkan pikiran secara penuh pada persoalan yang sedang 
dihadapi. 
Sedangkan konsentrasi belajar merupakan kemampuan 
memusatkan perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut 
tertuju pada isi bahan belajar maupun proses memperolehnya 
(Dimyati dan Mudjiono, 2009:239). Hal ini dapat dilihat dari 
terpusatnya perhatian pada diri seseorang atau siswa pada proses 
pembelajaran yang berlangsung tanpa melakukan hal-hal lain. 
Kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap suatu hal atau 
pelajaran itu pada dasarnya ada pada setiap orang atau siswa, hanya 
saja besar kecilnya kemampuan itu berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi 
oleh keadaan lingkungan, latihan atau pengalaman serta perhatian dari 
orang tua. Pemusatan pikiran merupakan kebiasaan yang dapat dicapai 
dengan mengabaikan atau tidak memikirkan hal-hal lain yang tidak 
ada hubungannya, jadi kita hanya memikirkan suatu hal yang sedang 
dihadapi atau sedang dipelajari yang sesuai dengan hubungannya. 
Dalam memperoleh konsentrasi belajar yang baik terhadap 
siswa perlu dilakukan beberapa usaha dari diri siswa tersebut ataupun 
dari guru, misalnya; siswa hendaknya mempunyai minat dalam 
pelajaran (motivasi tinggi dalam pelajaran), tersedianya tempat belajar 
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yang bersih dan nyaman, mencegah timbulnya kejenuhan atau 
kebosanan, menjaga kesehatan dan memperhatikaan, siswa mampu 
menyelesaikan soal atau masalah-masalah yang mengganggu serta 
bertekat untuk mencapai tujuan dan hasil terbaik dalam setiap kali 
belajar. 
Dengan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 
belajar merupakan suatu kemampuan dalam memusatkan perhatian 
pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Pemusatan perhatian 
oleh siswa yang tertuju pada pemahaman terhadap isi materi yang 
telah disampaikan oleh guru. Sehingga siswa tersebut mampu 
menerima isi materi pelajaran dengan baik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
b. Urgensi Konsentrasi dalam Belajar 
Konsentrasi dalam belajar sangatlah penting dan dibutuhkan 
bagi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran agar kompetensi 
yang diharapkan dapat dikuasai dan bisa tercapai dengan baik. Begitu 
pentingnya konsentrasi bagi siswa, sehingga konsentrasi merupakan 
persyaratan bagi siswa agar dapat belajar dan berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran. Rooijakker (Dimyati dan Mudjiono, 2013:239) 
menyebutkan bahwa konsentrasi belajar akan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa. Hal ini senada dengan Slameto (2003:38) yang 
menyatakan bahwa konsentrasi besar pengaruhnya terhadap belajar. 
Yaitu apabila siswa berusaha untuk berkonsentrasi selama proses 
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belajar berlangsung maka, siswa tersebut akan memperoleh 
pengalaman langsung, dapat mengamati sendiri, meneliti sendiri, 
dapat menyusun dan menyimpulkan pengetahuan yang telah diterima 
dari pembelajaran. Berikut ini beberapa penjelasan tentang pentingnya 
konsentrasi bagi siswa dalam belajar (Supriyo, 2008:103): 
1) Kecepatan. Kemampuan kita dalam berkonsentrasi akan 
mempengaruhi kecepatan kita dalam menangkap materi yang kita 
butuhkan. 
2) Kekuatan. Konsentrasi merupakan sumber kekuatan dimana pikiran 
kita akan bekerja berdasarkan “ingat” dan “lupa”. Pikiran yang kita 
miliki tidak dapat bekerja untuk lupa atau ingat dalam satu waktu 
sekaligus.  
3) Keseimbangan. Semakin bagus kemampuan yang kita miliki dalam 
berkonsentrasi, akan semakin cepat kita dapat menangkap signal 
dari dalam diri tentang apa yang kurang, apa yang lebih, apa yang 
perlu dilakukan, atau apa yang perlu kita hindari, apa yang baik dan 
apa yang tidak baik untuk kita. 
Berikut ini beberapa manfaat jika siswa mampu berkonsentrasi 
dengan baik atau efektif pada saat mengikuti proses pembelajaran di 
kelas (KBM): 
1) Siswa akan lebih mudah menguasai dan paham dengan materi ajar 
yang telah diberikan oleh guru. 
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2) Dapat dipastikan bahwa siswa yang konsentrasi dalam belajar akan 
lebih aktif dibandingkan dengan siswa yang tidak konsentrasi. 
Untuk itu konsentrasi dapat dijadikan suatu tanda bahwa siswa 
akan lebih aktif dalam KBM. 
3) Menambah semangat (motivasi) bagi siswa untuk lebih aktif 
beraktifitas dalam belajar. 
4) Memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
5) Suasana belajar menjadi semakin kondusif. 
6) Memudahkan siswa mendapatkan pengalaman yang baru, serta 
7) Munculnya hal-hal yang positif dalam diri siswa. 
Dari uraian penjelasan tentang pentingnya konsentrasi dapat 
disimpulkan bahwa seseorang yang sedang menempuh pendidikan 
yaitu peserta didik atau siswa harus memiliki konsentrasi yang baik 
dalam KBM, sehingga dengan adanya konsentrasi yang dimiliki akan 
menghasilkan hasil yang baik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dilakukan. Dan dalam proses pembelajaran akan tercipta 
suasana belajar yang lebih aktif dan efektif. 
c. Prinsip-prinsip Konsentrasi Belajar 
Untuk mengembangkan berbagai macam strategi atau metode 
yang dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa, guru harus 
mampu memanfaatkan prinsip-prinsip konsentrasi, baik dalam 
berbagai kegiatan yang mana telah disesuaikan dengan kemampuan 
pribadi masing-masing individu siswanya (Thursan Hakim, 2002:6). 
49 
  
 
 
Berikut ini beberapa prinsip-prinsip konsentrasi belajar yang dapat 
digunakan oleh guru, meliputi: 
1) Konsentrasi belajar pada hakekatnya merupakan kemampuan 
seseorang dalam mengendalikan kemauan, pikiran, dan 
perasaannya pada kegiatan belajar. Dengan kemampuan yang 
telah dimiliki siswa, siswa tersebut akan mampu memfokuskan 
sebagian besar perhatiannya pada objek yang dikehendaki. Yaitu 
pemahaman isi dari materi-materi yang telah diberikan oleh guru. 
2) Untuk dapat mengendalikan kemauan, pikiran dan perasaan agar 
tercapainya konsentrasi belajar yang mudah, baik dan efektif, 
siswa harus berusaha menikmati setiap kegiatan yang sedang 
dilakukan. Yaitu menerima dengan senang hati pelajaran yang 
sedang dilakukan, sehingga tidak akan menimbulkan ketegangan 
yang akan mengakibatkan rasa bosan muncul pada saat pelajaran. 
3) Konsentrasi belajar akan terjadi secara otomatis dan mudah jika 
siswa telah mampu menikmati yang telah dilakukannya. 
4) Salah satu penunjang pertama dan utama untuk mampu 
melakukan konsentrasi secara baik dan efektif adalah dengan 
adanya kemauan yang kuat dan konsisten dari diri siswa. 
5) Untuk dapat melakukan konsentrasi yang baik dan efektif 
diperlukan faktor pendukung dari dalam diri siswa (faktor 
internal) yang meliputi kondisi mental dan fisik yang sehat. 
Konsentrasi belajar yang baiak akan memberikan dampak yang 
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baik dalam diri siswa, yaitu siswa mampu fokus dalam belajar 
sehingga akan dapat dengan mudah menerima dan memahami isi 
materi dari pelajaran. 
6) Konsentrasi belajar yang baik dan efektif juga akan terjadi secara 
maksimal apabila didukung oleh faktor-faktor yang ada diluar 
siswa (faktor eksternal), yaitu dimana situasi dan kondisi 
lingkungan yang mampu menimbulkan rasa aman, nyaman, dan 
menyenangkan terhadap siswa. 
7) Salah satu prinsip utama terjadinya konsentrasi adalah jika 
seseorang atau siswa mampu menikmati setiap kegiatan yang 
sedang dilakukannya. Saat siswa mampu menerima dan 
mengikuti alur pembelajaran dengan baik itu artinya siswa 
tersebut mampu berkonsentrasi belajar dengan baik pula. Tidak 
ada rasa tegang, pikiran buyar (tidak fokus) ataupun hal-hal yang 
mengganggu pikiran dan diri siswa tersebut saat pelajaran 
berlansung. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
konsentrasi belajar akan terjadi dengan mudah ketika siswa mampu 
menikmati pelajaran yang  diterima dan mampu memperhatikan setiap 
materi yang diberikan oleh guru secara fokus. Karena pada 
hakekatnya konsentrasi belajar merupakan kemampuan seseorang 
dalam mengendalikan kemampuan, pikiran dan perasaan. 
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d. Faktor-faktor Pendukung Konsetrasi dan Penyebab Tidak 
Konsentrasi Belajar  
1) Faktor Pendukung Konsentrasi Belajar 
Tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan seseorang untuk 
dapat melakukan konsentrasi bealajar yang baik (efektif) 
memerlukan faktor-faktor pendukung tertentu. Menurut Thursan 
Hakim (2002:6-9) faktor pendukung tersebut meliputi faktor 
internal (faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang), 
dan faktor eksternal (faktor-faktor yang berasal dari luar diri 
seseorang atau sekitar lingkungan seseorang), berikut penjelasan 
secra rincinya: 
a) Faktor Internal Pendukung konsentrasi Belajar 
Faktor internal merupakan faktor pertama dan utama yang 
sangat menentukan apakah seseorang dapat melakukan 
konsentrasi secara baik (efektif) atau tidak. Faktor-faktor ini 
meliputi faktor: 
(1) Faktor Jasmaniah 
Dapat dilihat dari kondisi jasmani seseorang yang 
meliputi kesehatan badan secar menyeluruh, artinya (a) 
kondisi badan yang normal menurut standar kesehatan 
atau bebas dari penyakit yang serius, (b) kondisi badan di 
atas normal atau fit akan lebih menunjang konsentrasi, 
(c) cukup tidur dan istirahat, (d) cukup makan dan 
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minum serta makanan yang dikonsumsi memenuhi 
standar gizi untuk hidup sehat, (e) seluruh panca indera 
berfungsi dengan baik, (f) tidak mengalami gangguan 
fungsi otak karena penyakit tertentu, seperti sering 
kejang (step), ayan, dan hiperaktif, (g) tidak mengalami 
gangguan saraf, (h) tidak dihinggapi rasa nyeri karena 
penyekit tertentu, seperti mag dan sakit kepala, (i) detak  
jantung normal. Detak jantung sangat mempengaruhi 
ketenangan dan sangat mempengaruhi konsentrasi yang 
baik (efektif), (j) irama napas berjalan dengan baik. 
Sama halnya dengan jantung, irama napas juga sangat 
mempengaruhi ketenangan berpikir secara baik saat kita 
pelajaran atau melakukan pekerjaan. 
(2) Faktor Rohaniah 
Untuk dapat melakukan konsentrasi dengan baik, kondisi 
rohani kita harus memenuhi hal-hal sebagai berikut: (a) 
kondisi kehidupan sehari-hari cukup tenang, (b) memiliki 
sifat baik, terutama sifat sabar dan konsisten, (c) taat 
beribadah sebagai penunjang ketenagan dan daya 
pengendalian diri, (d) tidak dihinggapi berbagai jenis 
masalah yang terlalu berat, (e) tidak emosional, (f) tidak 
sedang dihinggapi stress berat, (g) memiliki percaya diri 
yang cukup, (h) tidak mudah putus asa, (i) memiliki 
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kemauan keras yang tidak mudah padam, (j) bebas dari 
berbagai gangguan mental, seperti rasa takut, was-was, 
dan gelisah. 
b) Faktor Eksternal Pendukung Konsentrasi Belajar 
Faktor ekternal adalah segala hal yang berada di luar 
diri seseorang atau segala hal yang berada di sekitar 
lingkungan seseorang (Thursan Hakim, 2002:8). Berikut ini 
beberapa faktor eksternal yang mendukung terjadinya 
konsentrasi belajar: 
(1) Lingkungan sekitarnya harus cukup tenang, bebas dari 
suara-suara yang terlalu keras dimana dapat mengganggu 
pendengaran dan ketenanagan. Contohnya: suara bising 
mesin kendaraan bermotor, keramaian orang banyak 
(berisik), dan suara televisi yang terlalu keras. 
(2) Penggunaan strategi yang menunjang KBM, dimana 
strategi merupakan cara untuk mencapai tujuan dalam 
meningkatkan konsentrasi belajar siswa dalam menerima 
dan memahami isi materi pelajaran. 
(3) Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran yaitu 
sebagai pendukung terjadinya konsentrasi belajar pada 
siswa. Contohnya: LCD, alat peraga pelajaran, alat-alat 
laboratorium, dan lain sebagainya. 
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(4) Udara disekitar harus cukup nyaman, bebas dari polusi 
dan bau-bauan yang mengganggu rasa nyaman. 
Contohnya: bau bangkai atau kotoran hewan, bau 
sampah, bau WC, atau bau keringat dari teman atau 
orang sekitar. 
(5) Penerangan lingkungan harus cukup, tidak lebih dan 
tidak kurang sehingga tidak akan menimbulkan 
kesukaran bagi pengelihatan mata. 
(6) Orang-orang yang ada di lingkungan sekitar juga harus 
terdiri dari orang-orang yang dapat menunjang suasana 
tenang. Yaitu teman sebangku atau teman sekitar siswa 
tersebut duduk yang tidak usil, hiperaktif ataupun biang 
onar sehingga suasana disekitar siswa tersebut duduk 
tenang. 
(7) Suhu disekitar lingkungan harus menunjang kenyamanan 
dalam melakukan kegiatan yang memerlukan 
konsentrasi. 
(8) Tersedia fasilitas yang cukup menunjang kegiatan belajar 
(ruangan bersih, peralatan belajar lengkap sehingga 
menimbulkan rasa nyaman). 
Faktor pendukung internal dan eksternal konsentrasi 
belajar di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi jasmani, 
rohani dan lingkungan sekitar atau masyarakat sangat 
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berpengaruh untuk mendukung terjadinya konsentrasi pada 
siswa. Selain faktor internal dan eksternal tersebut terdapat 
pula faktor pendukung yang lainnya, yaitu penggunaan 
strategi pembelajaran oleh guru (Suyadi, 2013:13). Strategi 
pembelajaran yang digunakan adalah strategi progam sarapan 
pagi atau strategi sarapan pagi. Yang bertujuan untuk 
mendukung terjadinya konsentrasi kepada siswa. Ini adalah 
suatu bentuk upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan konsentrasi siswa sehingga hasil belajarnya 
dapat meningkat. 
Strategi pembelajaran ini merupakan keseluruhan 
metode dan prosedur yang menitikberatkan pada kegiatan 
siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
tertentu. Terdapat hambatan-hambatan yang harus dihadapi 
untuk tujuan yang ingin dicapai, materi yang hendak 
dipelajari, pengalaman-pengalaman belajar, dan prosedur 
evalusi. Peran guru lebih bersifat fasilitator dan pembimbing 
(Oemar Hamalik, 2003:21). Strategi tersebut juga 
dimaksudkan sebagai suatu materi atau prosedur 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk 
menunjang jalannya proses pembelajaran yang aktif dan 
efektif.  
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2) Faktor Penyebab Tidak Konsentrasi Belajar 
Konsentrasi belajar tidak datang dengan sendirinya atau 
dikarenakan pembawaan bakat seseorang yang dimiliki sejak ia 
lahir. Konsentrasi belajar itu harus tercipta dan direncanakan serta 
dijadikan suatu kebebasan untuk belajar (Hendra Surya, 2004:17). 
Jika seorang siswa tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar, bisa 
jadi ia tidak dapat menikmati proses belajar yang dilakukannya. 
Hal ini bisa saja dikarenakan mata pelajaran yang dipelajari 
dianggap sulit sehingga tidak dapat menyukai pelajaran tersebut, 
guru yang menyampaikan tidak disukai karena beberapa alasan, 
suasana dan tempat tidak menyenangkan, atau bahkan cara 
penyampaiannya membosankan. Gangguan konsentrasi pada saat 
belajar banyak dialami oleh para siswa terutama dalam 
mempelajari mata pelajaran yang mempunyai tingkat kesulitan 
cukup tinggi.  
Seorang anak yang sulit berkonsentrasi dapat dikatakan 
anak tersebut mengalami gangguan konsentrasi (pemusatan 
perhatian). Sunawan (2009:42) menjelaskan: “Gangguan 
pemusatan perhatian/Hiperaktif atau dikenal dengan attention 
deficit disorder/hyperactivity disorder yang disingkat dengan 
ADHD merupakan salah satu bentuk gangguan eksternalisasi 
pada diri seseorang. Anak yang mengetukan jari, selalu bergerak, 
menggoyangkan kaki, mendorong tubuh orang lain tanpa alasan 
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yang jelas, berbicara tanpa henti, dan selalu bergerak serta 
seringkali gelisah disebut dengan hiperaktivitas. Hal ini 
merupakan simtom-simtom yang juga sulit untuk berkonsentrasi”. 
Setiap orang mempunyai potensi yang sama untuk 
melakukan konsentrasi belajarnya, namun terkadang ada 
penyebab yang menimbulkan seseorang tidak konsentrasi belajar. 
Menurut Hendra Surya (2003:18-19) penyebab timbulnya tidak 
konsentrasi antara lain: 
a) Lemahnya minat siswa terhadap pembelajaran. Jika seseorang 
kurang berminat untuk belajar, maka akan mudah terpengaruh 
pada hal-hal lain yang seharusnya tidak ia perhatikan. Hal ini 
dapat disebabkan karena kurang motivasi yang diberikan oleh 
guru. 
b) Gelisah. Perasaan tidak enak yang ditimbulkan karena adanya 
suatu konflik dengan pihak lain atau rasa khawatir karena 
suatu hal, akan menyebabkan perhatian menjadi berkurang. 
c) Suasana lingkungan yang berisik dan berantakan, suara hiruk 
pikuk kendaraan, suara orang yang sedang bertengkar, dan 
lain-lain dapat mempengaruhi perhatian dan kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk berkonsentrasi belajar. Begitu juga 
dengan kondisi tempat belajar yang berantakan dapat 
mempengaruhi perhatian dan dapat menimbulkan rasa tidak 
nyaman dalam belajar. 
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d) Kondisi kesehatan jasmani. Gangguan pada kesehatan jasmani, 
seperti sakit, kurang tidur, keletihan sehabis kerja (beraktivitas 
padat), kurang gizi dan orang yang sedang dalam keadaan 
lapar akan berpengaruh sekali terhadap kemampuan seseorang 
untuk berkonsentrasi. 
e) Penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat oleh 
guru, sehingga menyebabkan siswa tidak memiliki kecakapan 
dalam cara-cara belajar yang baik. Sedangkan dalam proses 
belajar membutuhkan prosedur-prosedur pengaktifan 
pemikiran atau kemampuan untuk menstimulus daya ingat agar 
fokus pada pelajaran. Baik itu belajar dalam situasi mengikuti 
pelajaran dari guru maupun belajar sendiri (mandiri). Jika tidak 
memiliki cara belajar yang baik maka siswa akan timbul 
kejenuhan berfikir dalam menghadapi pokok pelajaran yang 
sulit. 
Faktor penyebab siswa tidak konsentrasi dalam belajar ialah 
lemahnya minat siswa dalam pembelajaran, sering merasa gelisah 
atau khawatir terhadap hal-hal yang sedang dialami, mudah 
terganggu dari kebisingan lingkungan sekitar, dan memiliki 
kondisi jasmani yang terganggu atau melemah. Selain itu 
penggunaan strategi pembelajaran oleh guru yang tidak sesuai 
atau tidak tepat terhadap penyampaian materi, sehingga siswa 
akan cepat jenuh atau bosan terhadap proses pelajaran. 
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Menurut Thursan Hakim (2002:14-18) ada dua faktor 
penyebab siswa tidak konsentrasi belajar, yaitu sebagai berikut: 
a) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor penyebab tidak konsentrasi 
yang berasal dari dalam diri seseorang (siswa). Faktor 
internal ini terbagi menjadi dua, yaitu faktor jasmaniah dan 
faktor rohaniah. Berikut penjelasannya: 
(1) Faktor jasmaniah 
Faktor yang bersumber dari kondisi jasmani seseorang 
(siswa) yang tidak berada di dalam kondisi normal atau 
sedang mengalami gangguan kesehatan, misalnya 
mengantuk, lapar, haus, gangguan panca indera, 
gangguan pencernaan, gangguan pernapasan dan lain 
sebagainya. 
(2) Faktor rohaniah 
Faktor yang bersumber dari dalam diri seseorang 
(mental) yang dapat menimbulkan gangguan konsentrasi 
pada orang tersebut, misalnya tidak tenang, mudah 
gugup, emosiaonal, tidak sabar, mudah cemas, stress, 
depresi dan lain sebagainya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor internal 
yang menghambat terjadinya konsentrasi seseorang atau 
siswa ialah faktor jasmaniah yang meliputi kondisi jasmani 
60 
  
 
 
yang tidak dalam keadaan normal (sakit) dan sedang 
mengalami gangguan-gangguan kesehatan lainnya, serta 
faktor rohaniah yang meliputi gangguan mental yang 
menimbulkan terjadinya gangguan konsentrasi seperti: 
emosional, gugup, stress dan lain-lain. 
b) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor penyebab tidak 
konsentrasi yang berasal dari luar diri seseorang, yaitu 
lingkungan disekitar orang tersebut berada. Gangguan yang 
sering dialami biasanya adalah adanya rasa tidak nyaman 
dalam melakukan berbagai kegiatan yang memerlukan 
konsentrasi penuh, seperti ruang belajar sempit, kotor, udara 
yang berpolusi, dan suhu ruanagan yang panas. Akan tetapi, 
yang lebih penting lagi adalah bagaimana cara dan usaha 
yang dapat dilakukan agar siswa tetap meiliki konsentrasi 
belajar yang kuat sehingga siswa tersebut mampu melakukan 
kegiatan belajar dengan baik, walaupun faktor gangguan 
konsentrasi tersebut tetap ada. 
Dari faktor eksternal yang menyebabkan tidak 
konsentrasi belajar dapat disimpulkan bahwa keadaan 
lingkungan disekitar seseorang atau siswa yang menimbulkan 
rasa tidak nyaman dapat menghambat terjadinya konsentrasi 
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seperti: ruang belajar yang sempit dan kotor, udara yang 
berpolusi, serta suhu ruangan yang terasa panas. 
Sependapat dengan Thursan Hakim, Sunawan (2009:14-18) 
mengemukakan bahwa ada dua faktor yang menyebabkan tidak 
konsentrasi atau yang mengganggu siswa tidak konsentrasi belajar 
yakni faktor internal dan faktor eksternal. Yang meliputi kondisi 
jasmani seseorang yang tidak berada dalam keadaan normal atau 
sedang mengalami gangguan kesehatan, serta keadaan mental 
seseorang yang dapat menimbulkan gangguan konsentrasi, 
seperti: cemas, stress, depresi dan sejenisnya. 
e. Indikator Permasalahan Konsentrasi Belajar Siswa 
James Le Fanu (2007:220-221) mengemukakan ada beberapa 
ciri-ciri siswa yang mengalami masalah konsentrasi belajar (tanda-
tanda inatif), antara lain: 
1) Tidak bisa memberikan perhatian yang penuh dalam KBM 
(melakukan kesalahan-kesalahan) karena ceroboh dalam 
melakukan setiap pekerjaan atau pelajaran sekolahnya. 
2) Mengalami kesulitan untuk terus menerus terfokus pada pekerjaan 
sekolah, ketika sedang belajar terlihat bosan dan jenuh sehingga ia 
melakukan aktifitas lain (bermain di dalam kelas). 
3) Tampak tidak memberikan perhatian dan tidak menghormati orang 
lain ketika sedang berbicara. 
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4) Tidak dapat mengikuti petunjuk atau arahan yang diberikan oleh 
guru untuk melakukan sebuah pekerjaan atau mengerjakan tugas-
tugas sekolahnya. 
5) Mengalami kesulitan dalam mengorganisasikan dan mengatur 
tugas-tugas ataupun kegiatan-kegiatan yang akan ia kerjakan. 
6) Menghindari, tidak menyayangi dan enggan mengerjakan tugas-
tugas yang memerlukan usaha mental (PR). 
7) Menghilangkan berbagai macam barang-barang yang dimilikinya, 
seperti pensil, penghapus ataupun alat tulis yang ia miliki sehingga 
membuatnya lalai dari tanggung jawab terhadap pekerjaannya. 
8) Mudah terusik oleh kegaduhan, seperti: objek yang bergerak atau 
rangsangan-rangsangan yang mengakibatkan ia tidak mampu 
berpikir dengan baik. 
9) Pelupa. 
Dari beberapa ciri-ciri siswa yang mengalami masalah 
konsentrasi belajar maka dapat dilihat dari tanda-tanda inatifnya 
meliputi: sering melakukan kesalahan-kesalahan saat proses belajar 
mengajar berlangsung (ceroboh), sering melakukan hal-hal yang tidak 
berkaitan dengan pelajaran atau tidak dapat fokus belajar (bermain 
didalam kelas), tidak memperhatikan guru menjelaskan materi 
pelajaran, tidak mengikuti arahan atau petunjuk yang diberikan oleh 
guru (sering tidak mengerjakan tugas), selalu acuh atau tidak peduli 
dengan tugas-tugas rumah yang telah diberikan oleh guru, tidak 
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memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaannya, suka membuat 
kegaduhan di dalam kelas dan sering lupa terhadap apa yang 
disampaikan oleh guru. 
f. Ciri-ciri Konsentrasi Belajar 
Sulit dalam berkonsentrasi belajar sering dialami oleh siswa dan 
ini merupakan faktor yang sangat menghambat timbulnya minat 
belajar pada diri siswa. Ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi 
belajar berkaitan dengan perilaku belajar yang meliputi perilaku 
kognitif, perilaku afektif, dan perilaku psikomotor. 
Rusyan (1992:10-11) klasifikasi perilaku belajar yang dapat 
digunakan untuk mengetahui ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi 
belajar sebagai berikut: 
1) Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah 
pengetahuan, informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada 
perilaku kognitif ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar 
dapat diamati dengan kesiapan pengetahuan yang muncul, 
memiliki kecakapan komprehensif dalam penafsiran informasi, 
mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh, dan 
mampu mengadakan analisis dan sintesis pengetahuan yang 
diperoleh. Siswa yang memiliki konsentrasi belajar akan cepat 
memahami dan merespon setiap materi pelajaran yang 
didapatnya, dan senantiasa menyimak serta aktif bertanya tentang 
hal-hal yang disampaikan oleh guru. 
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2) Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. 
Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat 
dilihat dengan adanya penerimaan, yaitu tingkat perhatian tertentu 
terhadap sesuatu yang diterima, respon yang berupa keinginan 
untuk mereaksi bahan yang diajarkan, mengemukakan suatu 
pandangan atau keputusan sebagai integrasi dari suatu keyakinan, 
ide dan sikap seseorang. Artinya siswa yang memiliki konsentrasi 
akan mudah menerima materi dan mampu memberikan tanggapan 
terhadap materi yang didapatkannya (berargumen). 
3) Perilaku psikomotor. Pada perilaku ini, siswa yang memiliki 
konsentrasi belajar dapat ditandai dengan adanya gerakan anggota 
badan yang tepat atau sesuai dengan petunjuk guru, serta 
komunikasi non verbal seperti ekspresi muka dan gerakan-
gerakan yang penuh arti. Artinya siswa yang memiliki konsentrasi 
akan tenang dan tidak gaduh saat guru menyampaikan materi, 
mereka mampu memahami sikap yang harus dilakukan saat guru 
berbicara atau menyampaikan materi, misal: saat guru mulai 
menyampaikan materi siswa bersikap tenang, tidak gaduh atau 
ramai sendiri di dalam kelas. 
4) Perilaku berbahasa. Pada perilaku ini, siswa yang memiliki 
konsentrasi belajar dapat diperhatikan atau diamati adanya 
aktivitas berbahasa yang terkoordinasi dengan baik dan benar. 
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Saat guru memberikan pertanyaan, siswa dapat menjawabnya 
dengan susunan bahasa yang benar dan terkoordinir dengan baik. 
Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri siswa yang dapat 
berkonsentrasi belajar adalah siswa yang memiliki perilaku kognitif 
atau memiliki pengetahuan, informasi atau kecakapan intelektual yang 
tinggi, siswa yang memiliki perilaku afektif atau mempunyai sikap 
dan apersepsi terhadap materi yang telah diterima, siswa yang 
memiliki perilaku psikomotor atau tingkah laku dalam berkomunikasi, 
dan siswa yang memiliki perilaku bahasa yang baik atau saat proses 
KBM mampu melakukan timbal balik terhadap materi yang 
disampaikan guru dengan berbahasa yang santun. 
Dari penjabaran di atas, indikator konsentrasi belajar siswa 
yakni dapat diamati dari beberapa tingkah lakunya saat proses belajar 
mengajar berlangsung, antara lain: 
1) Memperhatikan secara aktif setiap materi yang disampaikan guru 
dengan cara mencatat hal-hal yang perlu, menyimak dengan 
seksama, dan bertanya saat ada yang tidak dipahami. 
2) Dapat merespon dan memahami setiap materi pelajaran yang 
diberikan seperti menerapkan pembelajaran yang disampaikan. 
3) Selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan 
argumentasi mengenai materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
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4) Menjawab dengan baik dan benar setiap pertanyaan yang 
diberikan guru. 
5) Kondisi kelas tenang dan tidak gaduh saat menerima materi 
pelajaran, tidak mudah tergan ggu oleh rangsangan dari luar dan 
minat belajar siswa. 
Dari indikator konsentrasi belajar siswa tersebut, dapat 
mempermudah guru dalam mengamati dan menilai tingkah laku dari 
masing-masing siswa. Siswa yang aktif dan responsif dapat dengan 
mudah menerima dan memahami materi pelajaran dengan baik, serta 
mampu menanggapi atau memberikan kritik dan masukkan terhadap 
penjelasan yang diberikan oleh guru (timbal balik/tanya jawab). 
g. Cara Meningkatkan Konsentrasi Belajar 
Hendra Surya (2003:19-20) mengemukakan bahwa upaya guru 
untuk meningkatkan kemampuan konsentrasi belajar meliputi: 
1) Menanamkan minat belajar. Pentingnya dalam menanamkan minat 
belajar pada diri siswa menjadi salah satu kebutuhan pokok yang 
utama dan harus dipenuhi. Untuk menanamkan minat pelajaran 
kepada siswa, The Liang Gie (1995:131) mengemukakan dua jalan 
atau solusi agar dapat mencapai minat belajar pada siswa terhadap 
pelajaran, yaitu: (a). Mencari keterangan-keterangan yang lengkap 
tentang hal-hal yang bernilai dan mempesonakan 
(memperlihatkan) pada pelajaran tersebut. (b). Melakukan 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pelajaran tersebut.  
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2) Kesiapan belajar (ready learning). Sebelum melakukan aktifitas 
belajar, yang harus dilakukan adalah menyiapkan perangkat 
pembelajaran yaitu strategi yang akan digunakan, metode atau 
media sebagai faktor pendukung kesiapan dalam belajar. Strategi 
yang bertujuan untuk merencanakan dan menerapkan cara dalam 
memperoleh hasil pembelajaran yang baik dan maksimal. Yaitu 
bagaimana siswa dapat berkonsentrasi dengan baik sehingga siswa 
tersebut dapat menerima dan memahami isi materi pelajaran yang 
disampaikan guru dengan baik pula. 
3) Kesiapan dalam jasmani yaitu kondisi fisik yang segar atau fresh 
dengan tujuan siap melakukan aktifitas belajar dengan baik. 
Adpun hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan kegiatan 
belajar yaitu gangguan penyakit, gangguan gizi, dan gangguan 
rasa lapar. Kondisi psikis yang kita miliki harus steril dari 
gangguan konflik kejiwaan atau ketegangan jiwa (kecemasan, 
kekecewaan, sakit hati, iri, dan dendam). 
4) Lingkungan belajar harus kondusif. Saat kita belajar 
membutuhkan lingkungan yang kondusif untuk memperoleh hasil 
belajar secara optimal. Untuk itu harus ada upaya menyediakan 
tempat dan ruangan yang bagus, teratur, dan bersih, serta suasana 
yang nyaman dalam belajar. 
5) Menggunakan cara belajar yang baik. Cara belajar yang baik 
tentunya harus memuat tujuan yang hendak dicapai dan cara-cara 
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untuk menghidupkannya, mengembangkannya, dan 
menghubungkan rasa ingin tahu kita terhadap apa yang hendak 
dipelajari. 
6) Waktu untuk menenangkan pikiran. Ketika siswa yang sedang 
belajar dihadapkan pada bagian-bagian tersulit dari suatu 
pelajaran, akan berakibat timbulnya kejenuhan dan kebosanan 
dalam berpikir, untuk itu jangan sampai memaksakan siswa untuk 
terus melanjutkan belajar karena akan menimbulkan keantian 
untuk belajar. Berikan waktu 5-10 menit untuk menyegarkan 
pikiran peserta didik. Dari beberapa poin tersebut, masalah konflik 
kejiwaan diselesaikan terlebih dahulu. Karena saat kita hendak 
melakukan kegiatan belajar pikiran kita harus benar-benar jernih. 
Dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa yaitu dengan cara menanamkan minat 
belajar kepada siswa, memastikan kesiapan siswa terhadap aktivitas 
belajar yang akan dilakukan, menyiapkan kondisi lingkungan yang 
kondusif yaitu lingkungan yang tertata rapi, bersih dan teratur, mampu 
menenangkan pikiran siswa yang mengalami kejenuhan atau 
kebosanaan dalam belajar, serta guru mengupayakan cara belajar yang 
baik terhadap siswanya. Yaitu dengan mengembangkan unsur-unsur 
pembelajaran seperti metode, media atau strategi pembelajaran 
sehingga apa yang akan dipelajari akan membuat siswa tertarik dan 
ingin mengetahuinya. 
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Adapun beberapa cara dalam meningkatkan konsentrasi belajar 
menurut Setyo Purwanto dan Aryati Nuryanti (2010:90), yaitu: 
1) Memberikan kerangka waktu yang jelas. Yaitu memberikan 
penjelasan berapa waktu yang akan dipakai dalam pelajaran. 
Missal: 30 menit untuk pemberian materi, 10 menit untuk tugas 
dan 10 menit untuk waktu bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum dipahami. 
2) Mencegah siswa agar tidak terlalu cepat berganti dari satu tugas 
ke tugas yang lainnya. Memberikan arahan untuk siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang awal kemudian baru dilanjutkan 
dengan tugas yang lain (urut dalam menyelesaikan tugas). 
3) Mengurangi gangguan dalam ruangan kelas. Yaitu guru 
mensterilisasi kelas dari gangguan-gangguan yang nantinya kan 
mengganngu proses pelajaran, contoh: memastikan kelas dalam 
keadaan bersih, rapi dan nyaman, serta memastikan tidak ada 
permainan (mainan) yang dibawa siswa di dalam kelas yang 
nantinya akan menganggu proses pelajaran dan membuat siswa 
tidak konsentrasi. 
4) Memberikan umpan balik dengan segera. Guru senantiasa sigap 
untuk menanggapi pertanyaa-pertanyaan yang diberikan oleh 
siswa, sehingga akan terjadinya umpan balik antara siswa dan 
guru serta akan menjadikan proses KBM aktif. 
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5) Merencanakan tugas yang lebih sedikit daripada memberikan satu 
sesi pertanyaan yang banyak. Setelah memberikan materi guru 
hanya memberikan tugas untuk dikerjakan secara individual, 
sehingga semua siswa akan dapat merasakan untuk mengerjakan 
atau menjawab tugas dari guru. 
6) Menetapkan tujuan dengan menawarkan hadiah untuk 
memotivasinya agar terus bekerja (belajar). Hadiah merupakan 
salah satu alat yang digunakan guru untuk memotivasi atau 
memancing siswa agar lebih giat dan aktif dalam pelajaran 
ataupun mengerjakan tugas. Karena pada dasarnya siswa lebih 
tertarik dengan apa yang akan diberikan atau imbalan setelah 
mereka menyelesaikan tugasnya. 
Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa cara 
untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa dapat dilakukan melalui 
pemberian waktu yang jelas agar siswa fokus untuk mengerjakan 
tugas awal sebelum tugas yang berikutnya, mengurangi gangguan 
yang ada di dalam kelas, guru mampu sigap dalam memberikan 
umpan balik saat mendapat pertanyaan dari siswa, memberikan tugas 
yang sedikit sehingga siswa akan tepat waktu untuk 
menyelesaikannya, dan guru mamapu memberikan motivasi kepada 
siswa agar mau menyelesaikan segala tugas dan pekerjaan yang telah 
diberikan dengan cara memberikan hadiah sebagai alat yang 
digunakan guru dalam memotivasi siswa. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu penting untuk disajikan sebagai bahan 
pertimbangan dan untuk melihat kekurangan ataupun kelebihan masing-
masing. Peneliti mengambil skripsi sebelumnya yang mempunyai relevansi 
dengan judul penelitian yang peneliti angkat dalam skripsi ini, yaitu skripsi 
dengan judul: 
1. “Strategi Sarapan Pagi Sebagai Upaya Meningkatakan Minat dan Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajarn Matematika di Kelas IV SD Plumbon 
01 Kecamatan Mojolaban Tahun 2012” oleh Bayu Nugroho (2012). Hasil 
penelitian ini adalah tingkat minat dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika di kelas IV SD Plumbon 01 Mojolaban 
mengalami kenaikan. Dari data awal yang diperoleh berdasarkan data 
observasi, didapat  hasil minat yaitu 14% siswa dari 28 siswa atau 50% 
yang mencapai indicator minat, antara lain partisipasi, perhatian, dan 
perasaan senang. Hasil penelitian siklus I terjadi peningkatan 50% 
menjadi 64% (ada peningkatan minat belajar 14%). Pada siklus II minat 
belajar yang tercapai sebesar 77% (ada peningkatan minat belajar 13%). 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 75% maka penelitian ini 
dikatakan berhasil. Dilihat dari data nilai ulangan, didapat nilai ≥ 64 
sesuai KKM adalah 14 siswa dari 28 siswa atau 50%, sedangkan yang 
belum tuntas sebanyak 14 siswa atau 50%. Hasil penelitian siklus I terjadi 
peningkatan dari 50% menjadi 54% (ada peningkatan hasil belajar 4%). 
Pada siklus II hasil belajar yang dicapai sebesar 89% (ada peningkatan 
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hasil belajar 35% dari siklus I). Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
75% maka penelitian ini dikatakan berhasil. Bahwa dengan menggunakan 
strategi sarapan pagi dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Matematika. 
2. “Upaya Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas IV Melalui 
Penerapan Teknik Kuis Tim di SD Negeri Sidomulyo Sleman Tahun 
Ajaran 2014/2015” oleh Rifninda Nur Linasari (2015). Hasil penelitian 
ini adalah peningkatan konsetrasi belajar siswa melalui penerapan teknik 
kuis tim. Pada siklus I, berdasarkan hasil observasi, rata-rata skor 
konsentrasi belajar siswa adalah 14,48 dengan persentase 51,31%. Pada 
siklus II, perbaikan yang dilakukan adalah mengubah isi segmen kuis tim, 
perbaikan contoh soal jawaban singkat oleh guru, dan pemberian motivasi 
secara lisan kepada siswa agar mampu mengerjakan secara bekerjasama 
dengan teman satu tim. Melalui perbaikan tersebut, pada siklus II rata-rata 
konsentrasi belajar siswa berdasarkan hasil observasi meningkat menjadi 
18,28 dengan presentase 63,03%. Presentase tersebut telah mencapai 
indikator rata-rata keberhasilan yaitu konsentrasi siswa berdasarkan hasil 
observasi ≥ 60%. Berdasarkan indikator rata-rata keberhasilan maka 
penelitian ini dikatakan berhasil. Bahwa penerapan metode kuis dapat 
meningkatakan konsentrasi belajar siswa. 
Dari hasil penelitian di atas, dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan atau perbandingan dengan penelitian yang penulis teliti. 
Terdapat beberapa perbedaan, yaitu pada penelitian pertama, dilakukan untuk 
73 
  
 
 
mengetahui minat dan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika 
dengan penerapan strategi sarapan pagi. Sedangkan pada penelitian kedua 
untuk mengetahui konsentrasi siswa dengan penerapan teknik kuis tim dalam 
kegiatan pembelajaran. Selain perbedaan yang terletak pada variabel 
terikatnya terdapat juga perbedaan seperti metode penggunaan rumus, 
sampel, dan teknik pengumpulan data dan konsep instrumennya. 
Perbedaan pada kajian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan terletak pada variabel terikatnya, dan jumlah sampel yang diteliti. 
Penelitian yang akan peneliti lakukan lebih fokus pada strategi yang 
digunakan sebagai alat untuk meningkatan konsentrasi belajar siswa 
khususnya di kelas V A dan V B SDIT Al-Anis Kartasura. Sejauh ini belum 
ada penelitian yang mengkaji tingkat konsentrasi belajar siswa dengan 
strategi pra pembelajaran. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian“Tingkat Konsentrasi Belajar Siswa Ditinjau Dari Strategi Pra 
Pembelajaran Pada Siswa Kelas V SDIT Al Anis Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
C. Kerangka Berpikir 
Konsentrasi belajar merupakan pemusatan perhatian dalam proses 
perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 
penggunaan, dan penilaian terhadap sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan 
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi. Secara teoritis 
jika konsentrasi siswa rendah, maka akan menimbulkan aktivitas yang 
berkualitas rendah pula serta dapat menimbulkan ketidakseriusan dalam 
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belajar. Ketidakseriusan itulah yang mempengaruhi daya pemahaman materi. 
Padahal konsentrasi merupakan modal utama bagi siswa dalam menerima 
materi ajar serta menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran.  
Dalam pencapaian konsentrasi belajar yang baik dan efektif perlu 
disertai dengan adanya strategi yang mendukung. Strategi adalah suatu materi 
dan prosedur pembelajaran yang digunakan untuk menimbulkan hasil belajar 
pada siswa atau sebagai suatu komponen umum bahan ajar (prosedur 
pembelajaran) yang digunakan untuk memperoleh hasil belajar siswa sesuai 
dengan harapan. Strategi merupakan faktor pendukung eksternal dari kegiatan 
belajar mengajar. Dan merupakan komponen pembelajaran yang 
memungkinkan terlaksanakannya pembelajaran yang baik, kondusif, serta 
menyenangkan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat 
oleh guru. 
Maka dari itu, strategi sangatlah penting diterapkan dan digunakan 
sebagai faktor pendukung dalam proses sebelum pembelajaran atau dalam 
pelaksanaan pembelajaran, serta sebagai alat untuk meningkatakan 
konsentrasi belajar siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura.  
D. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenarannya melalui data 
yang terkumpul (Sugiyono 2015:64). Menurut Budiyono (2013:141) hipotesis 
merupakan prosedur yang berisi sekumpulan aturan yang menuju kepada 
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suatu keputusan apakah akan menerima atau menolak hipotesis yang 
mengenai parameter yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Dari kedua pendapat di atas, hipotesis adalah dugaan atau kesimpulan 
sementara terhadap permasalahan penelitian, yang mungkin benar atau salah. 
Hipotesis ini akan diterima jika benar dan akan ditolak jika salah. Hipotesis 
digunakan untuk menggambarkan hubungan antara vaiabel independen (X) 
dengan variabel dependen (Y). 
Dalam penenlitian ini akan dirumuskan hipotesis dengan variabel 
strategi sarapan (X), dengan konsentrasi (Y) sebagai berikut: 
Ha : Terdapat perbedaan tingkat konsentrasi belajar siswa antara yang 
mendapatkan strategi sarapan pagi  dengan strategi interaktif 
Ho : Tidak terdapat perbedaan tingkat konsentrasi belajar siswa antara yang 
mendapatkan strategi sarapan pagi dengan strategi interaktif 
Dalam penelitian ini untuk memberikan jawaban sementara, maka 
diajukan hipotesis sebagai berikut “Terdapat perbedaan tingkat konsentrasi 
belajar siswa antara yang mendapatkan strategi sarapan pagi dengan strategi 
interaktif sebelum proses pembelajaran berlangsung di kelas V SDIT Al-Anis 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam 
kategori jenis penelitian kuantitatif komparatif. Menurut Sugiyono (2015:8) 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di 
tetapkan.  
Penelitian komparatif bertujuan untuk mengetahui perbandingan dua 
objek atau variabel (Sugiyono, 2008:15). Dengan menemukan persamaan-
persamaan dan perbedaan tentang benda, tentang orang, tentang prosedur 
kerja, ide-ide, kritik terhadap orang lain/kelompok, terhadap suatu ide atau 
suatu prosedur kerja. Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan 
perubahan pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, terhadap 
orang, peristiwa, atau ide-ide (Suharsimi Arikunto, 2010:236). Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan pendekatan komparatif untuk mengetahui perbedaan 
tingkat konsentrasi belajar siswa antara yang mendapatkan strategi sarapan 
pagi dengan strategi interaktif di kelas V SDIT Al Anis Kartasura.  
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Desain penelitian ini terdapat dua kelompok yang diberi perlakuan (X). 
Kelompok pertama dan kedua sama-sama diberikan perlakuan, maka dalam 
penelitian ini untuk menegtahui tingkat konsentrasi belajar siswa yang 
mendapatkan strategi sarapan sebagai kelompok eksperimen dan strategi 
interaktif sebagai kelompok control adalah dengan melihat hasil angketnya. 
Jadi, Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
komparatif yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat konsentrasi 
siswa antara yang mendapatkan strategi sarapan pagi dengan strategi 
interaktif di kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDIT Al-Anis Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. Alasan peneliti memilih SD 
tersebut didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: 
a. Sesuai dengan hasil observasi di lapangan, masih terdapat beberapa 
siswa yang tidak konsentrasi saat menerima materi yang telah 
disampaikan oleh guru (siswa ramai, asik ngobrol dengan teman, 
atau melamun saat KBM berlangsung). 
b. Jumlah sampel dalam penelitian ini memenuhi syarat. 
c. Peneitian ini telah mendapatkan ijin dari Kepala SDIT Al Anis 
Kartasura untuk dilakukannya penelitian. 
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2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari bulan 
Februari-Februari pada semester II tahun ajaran 2018/2019. Dimulai dari 
pengajuan judul, penyusunan proposal, seminar proposal, pelaksanaan 
penelitian, pengumpulan dan analisis data, penyusunan laporan, dan ujian 
skripsi serta revisi laporan skripsi. Penjelasan jadwal penelitian dapat 
dilihat pada lampiran, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1  
Matrik Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Nop Des Jan Feb  
1 Penyusunan Proposal √ √ √ √        
2 Seminar Proposal  
 
  √       
3 Uji Coba Instrumen   
  
√ √      
4 Pengambilan Data    
 
 √ √     
5 Analisis Data       √ √    
6 Penyajian Data       √ √    
7 Penyusunan Laporan        √ √ √  
8 Munaqosyah           √ 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek, 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dengan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015:80). Dalam penelitian ini, terdapat 
empat kelas, yaitu kelas V A, V B, V C, dan V D. Jumlah populasi 
keseluruhan sebagai berikut:  
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Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas V SDIT Al-Anis Kartasura 
No Kelas Populasi 
1 V A 22 siswa 
2 V B 22 siswa 
3 V C 25 siswa 
4 V D 25 siswa 
Jumlah keseluruhan 94 siswa 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian atau sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki populasi secara keseluruhan (Hardi, 2014:55). Dalam 
penelitian, sampel menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan 
dalam penelitian yang kita lakukan. Sedangkan menurut Darmawan 
(2016:138) sampel merupakan bagian dari populasi, artinya sampel 
terdiri atas subjek penelitian yang menjadi sumber data yang terpilih 
dari hasil teknik penyempelan.  
Jadi, dapat disimpulkan sampel merupakan bagian yang diambil 
dari populasi dengan menggunakan teknik tertentu. Sampel yang 
diambil dalam penelitian ini sejumlah 44 siswa yang terbagi menjadi 
dua kelompok, yakni strategi sarapan pagi sebagai kelompok 
eksperimen sejumlah 22 anak di kelas V A dan strategi interaktif 
sebagai kelompok control sejumlah 22 anak di kelas V B.  
3. Teknik Sampling 
Menurut Sugiyono (2015:81) teknik sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian. Sedangkan menurut Martinis 
(2008:69) teknik sampling merupakan penelitian yang tidak meneliti 
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seluruh subjek dalam  populasi, melainkan hanya sebagian saja yang 
diperlukan oleh peneliti dalam penelitian yang disebut sampel. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa teknik sampling adalah 
suatu cara dalam menentukan besarnya sampel yang akan digunakan 
dari populasi yang ada dalam sebuah penelitian. 
Secara umum teknik sampling dibagi menjadi dua yaitu 
probability sampling dan non-probability sampling. Adapun teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability 
sampling dengan menggunakan Cluster sampling. Teknik sampling 
area (cluster) adalah sampling untuk menetukan sampel bila objek yang 
akan diteliti atau sumber data sangat luas (Suryani, 2016:196). Untuk 
menentukan mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan 
sampelnya berdasarkan jumlah kelompok yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2015:83). Tiap item (kelompok) yang terpilih akan diambil 
sebagai sampel. Cara ini dipakai bila populasi dibagi dalam kelompok-
kelompok besar dan setiap karakteristik yang dipelajari ada dalam 
setiap kelompok (Seniati, dkk. 2005:127). 
Adapun Prosedur pengambilan sampel dengan cara cluster 
sampling menurut Bungin (2014:116) adalah sabagai berikut: 
a. Membuat daftar unit populasi pada lembaran-lembaran kertas. 
b. Menulis nama setiap kelompok ke dalam kertas yang berukuran 
kecil. 
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c. Melipat kertas yang sudah tertuliskan nama setiap kelompok 
menjadi gulungan kecil. 
d. Memasukkan gulungan kertas ke dalam sebuah botol. 
e. Mengocok botol sampai keluar dua ketas. 
f. Kertas yang terpilih masing-masing akan menjadi kelompok  
strategi sarapan pagi yaitu kelas V A berjumlah 22 anak dan 
kelompok strategi interaktif yaitu kelas V B yang berjumlah 22 
anak. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara atau langkah yang paling utama 
dalam penenlitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket. 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang di ketahui (Suharsimi Arikunto, 2013:194). Angket yang 
diajukan kepada siswa guna memperoleh data atau informasi mengenai 
konsentrasi belajar siswa kelas V di SDIT Al-Anis Kartasura tahun pelajaran 
2018/2019. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konsep variabel adalah suatu definisi variabel yang masih 
berupa teoritis yang belum dapat diukur (Nana Sudjana, 1998: 125). 
82 
 
Dalam penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu konsentrasi 
belajar. Definisi konsep variabel dalam penelitian ini adalah konsentrasi 
belajar. 
Konsentrasi bealajar merupakan suatu kemampuan dalam 
memusatkan perhatian pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Pemusatan perhatian oleh siswa yang tertuju pada pemahaman terhadap 
isi materi yang telah disampaikan oleh guru. Sehingga siswa tersebut 
mampu menerima isi materi pelajaran dengan baik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran (Dimiyati dan Mudjiono,2007:65). 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang 
mengkususkan kegiatan dalam variabel (Nasution, 2003:60). Adapun 
definisi operasinal variabel dalam penenlitian ini adalah konsentrasi 
belajar. 
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan 
perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut merupakan 
kemampuan siswa dalam memusatkan perhatiannya pada kegiatan 
belajar yang dilakukan, siswa yang mampu berkonsentrasi belajar 
berarti siswa tersebut mampu memahami materi yang telah 
diperolehnya saat proses KBM berlangsung (Thursan Hakim, 2002:1). 
Tahapan konsentrasi terjadi saat siswa harus memusatkan 
perhatian yang telah ada yaitu untuk tertuju pada hal-hal yang relevan 
dengan apa yang akan dipelajari. Untuk mendapatkan tingkat 
konsentrasi belajar siswa di kelas V SDIT Al-Anis Kartasura, maka 
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diukur berdasarkan catatan guru mengenai nilai dari hasil tugas atau 
pekerjaan yang telah diberikan di sekolah. 
Adapun menurut skala likert bobot skor untuk butir positif untuk angket 
konsentrasi belajar adalah: 
a. Selalu   = skor 5 
b. Sering   = skor 4 
c. Kadang-kadang = skor 3 
d. Jarang   = skor 2 
e. Tidak pernah  = skor 1 
Sedangkan bobot skor untuk butir negatif untuk angket konsentrasi 
belajar adalah: 
a. Selalu    = skor 1 
b. Sering   = skor 2 
c. Kadang-kadang = skor 3 
d. Jarang    = skor 4 
e. Tidak pernah   = skor 5             (Sugiyono, 2015:93). 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi operasional variabel di atas, diukur dengan 
mengunakan alat instrumen yaitu angket atau kuesioner untuk megukur 
konsentrasi belajar siswa di kelas V SDIT Al Anis. Berikut kisi-kisi 
instrumen penelitian  konsentrasi belajar siswa kelas V di SDIT Al Anis 
Kartasura. 
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Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Konsentrasi Belajar 
Variabel 
Indikator Item  
Jumlah 
 + - 
Konsentrasi 
Belajar 
1. Memberikan perhatian penuh 
saat proses belajar berlangsung 
1, 21 5, 28 4 
2. Mampu fokus terhadap 
pelajaran secara terus-menerus 
2, 16 
30, 3, 
6 
5 
3. Memperhatikan dan 
menghormati orang lain ketika 
berbicara 
4, 23, 
24 
7, 31, 
32 
6 
4. Mengikuti petunjuk yang 
diberikan oleh guru 8, 25, 9 
13, 
33, 
14, 34 
7 
5. Mampu mengatur tugas-tugas 
dan kegiatannya 
26, 10, 
27 
35, 
15, 36 
6 
6. Tidak malas mengerjakan tugas 11, 12, 
37 
41, 42 5 
7. Mampu menjaga barang-barang 
miliknya 
17, 38 
22, 
29, 43 
5 
8. Tidak mudah terusik orang lain 18, 39 19, 44 4 
9. Tidak pelupa 40 20, 45 3 
Jumlah 45 
Kisi-kisi di atas selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menyusun 
angket atau kuesioner untuk mengukur tingkat baik atau buruknya 
tingkat konsentrasi belajar siswa.  
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan untuk menguji dan 
mengetahui validitas dan reabilitas suatu instrument yang akan 
digunakan untuk mengumpulkan data. Untuk mengetahui apakah butir 
tes ini layak untuk digunakan atau tidak, maka perlu ada uji coba 
instrument. Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam uji coba 
instrumen:  
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a. Uji Validitas 
Instrumen dikatakan valid apabila hasilnya sesuai dengan 
kriteria atau dapat mengukur secara tepat. Menurut Purwanto 
(2013:115) tes hasil belajar dikatakan valid apabila tes tersebut 
dapat mengukur dengan tepat keadaan yang ingin diukur. Butir soal 
dikatakan valid apabila 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan jika 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
maka soal dikatakan tidak valid. Untuk menguji validitas instrumen 
tes menggunakan rumus korelasi product moment. 
𝑟𝑥𝑦  
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑     ∑   } {  ∑     ∑   }
 
 
Keterangan :  
rxy  = koefisien korelasi Variabel X dan Y 
X = Skor Tiap Item 
Y = Skor Total Item 
Kaidah Pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah 
apabila r hitung > r tabel, maka instrument dikatakan valid dan 
layak digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya, jika r 
hitung< r tabel, maka butir tidak valid dan tidak layak digunakan 
untuk pengambilan data. 
Hasil perhitungan validitas butir 1 dari instrument yang telah 
diuji cobakan, sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 
Bantu Uji Validitas 
Uji Validitas Butir 1 
Nomer Butir soal 1 (X) 
Jumlah 
X² Y² XY 
(Y) 
1 5 202 25 40804 1010 
2 5 161 25 25921 805 
3 5 157 25 24649 785 
4 5 167 25 27889 835 
5 5 198 25 39204 990 
6 5 200 25 40000 1000 
7 5 182 25 33124 910 
8 5 190 25 36100 950 
9 2 167 4 27889 334 
10 5 176 25 30976 880 
11 5 165 25 27225 825 
12 5 188 25 35344 940 
13 5 183 25 33489 915 
14 4 177 16 31329 708 
15 5 208 25 43264 1040 
16 5 202 25 40804 1010 
17 5 187 25 34969 935 
18 2 150 4 22500 300 
19 5 197 25 38809 985 
20 5 171 25 29241 855 
21 5 190 25 36100 950 
22 4 176 16 30976 704 
23 5 185 25 34225 925 
24 4 167 16 27889 668 
25 3 149 9 22201 447 
26 4 199 16 39601 796 
27 5 205 25 42025 1025 
28 4 182 16 33124 728 
29 5 185 25 34225 925 
30 5 191 25 36481 955 
31 5 168 25 28224 840 
32 5 207 25 42849 1035 
33 4 179 16 32041 716 
34 5 184 25 33856 920 
87 
 
Uji Validitas Butir 1 
Nomer Butir soal 1 (X) 
Jumlah 
X² Y² XY 
(Y) 
35 4 163 16 26569 652 
36 5 196 25 38416 980 
37 5 204 25 41616 1020 
38 5 210 25 44100 1050 
39 5 181 25 32761 905 
40 3 158 9 24964 474 
41 4 210 16 44100 840 
42 4 170 16 28900 680 
43 5 162 25 26244 810 
44 3 188 9 35344 564 
45 5 178 25 31684 890 
46 3 204 9 41616 612 
47 5 202 25 40804 1010 
48 4 176 16 30976 704 
49 2 180 4 32400 360 
50 5 170 25 28900 850 
JUMLAH 223 9147 1033 1686741 41047 
 
Perhitungan butir soal 1, diketahui: 
X  223   X2  1033 
Y  9147   Y2  1686741 
XY  41047   n  50 
Rumus perhitungan: 
𝑟   
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑     ∑   }{  ∑     ∑   }
 
𝑟   
                 
√{               }{                    }
 
𝑟   
               
√{           }{                 }
 
𝑟   
     
√{           }
 
𝑟   
     
√          
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Selanjutnya signifikasi 5% dan n = 50, diperoleh r tabelnya, nilai r 
hitung dibandingkan dengan nilai r tabel 0,279. Dengan kesimpulan 
r hitung(0,350)> r tabel (0,279) maka item soal nomer 1 dinyatakan 
valid. Untuk perhitungan item atau butir nomor 2 sampai nomor 45, 
menggunakan cara dan langkah  yang  sama  dengan  menggunakan  
aplikasi Microsoft Excel. Dari 45 butir item soal terdapat 9 butir 
yang tidak valid, sehingga butir yang dipakai dalam pengambilan 
data sebanyak 36 butir.  
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrument dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang 
tinggi jika instrument tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. 
Maka pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan masalah 
ketetapan. Menurut Sugiyono (2015:173) instrumen yang reliabel 
adalah instrumen yang bila digunakan untuk mengukur obyek yang 
sama beberapa kali pun akan tetap menghasilkan data yang sama. 
Maksud dari reliabel adalah keajegan atau konsistensi. Untuk 
menguji reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha 
Combach. Tahap perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
alpha cronbach, yaitu : 
1) Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 
  
  
∑  
  
 ∑    
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2) Menentukan nilai variansi total. 
 𝑡
  
∑   
 ∑   
 
 
 
3) Menentukan reliabilitas instrumen. 
𝑟   [
 
   
] [   
∑ 𝑏
 
 𝑡
 
] 
Keterangan: 
N  = Jumlah sampel 
Xi  = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 
∑X =Total jawaban responden untuk setiap butir 
pertanyaan. 
 𝑡
                         
∑ 𝑏
 
         =   jumlah variansi butir 
K = jumlah butir pertanyaan 
r11   = koefisian reliabilitas instrumen 
Jika rxy > rtabel berarti item (butir pertanyaan) dikatakan reliabel. 
Sebaliknya jika Jika rxy < rtabel berarti item (butir pertanyaan) 
dikatakan tidak reliabel. 
Berikut pengujian reliabilitas pada uji coba angket konsentrasi 
belajar siswa kelas V SDIT Al Anis: 
1) Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan 
  
  = 
∑  
 
 
  
 ∑   
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  = 
       
  
  
       
   
 = 
       
  
 
        
    
 
 𝑡
  =                    =         
2) Menentukan nilai variansi total 
∑  
   
   
 
  
   
  
 
∑  
   
    
  
  
     
   
 
    
  
 
     
    
 
∑  
                          
3) Menentukan reliabilitas instrumen 
𝑟   [
 
   
] [   
∑  
 
 𝑡
 
] 
𝑟   [
  
    
] [  
       
       
] 
𝑟   {    } {       } 
𝑟   {           } {     } 
    0,384429787 
Berdasarkan perhitungan data di atas diperoleh rhitung (0,384) > rtabel 
(0,279), maka dinyatakan reliabel. 
F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Data 
Analisis unit atau data adalah menemukan gambaran data yang diperoleh 
dari masing-masing variabel yang diteliti, analisis unit meliputi beberapa 
hal, diantaranya: 
a. Mean 
Menurut Hardi, (2014:44) mean adalah distribusi angka rata-rata. 
 𝑒  
∑ 
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Keterangan: 
Me  = Rata-rata 
∑   = Epsilon (jumlah)  
X  = Nilai X ke 1 sampai ke n  
N  = Jumlah individu  
b. Median 
Menurut Hardi, (2014:48) median adalah suatu nilai atau bilangan 
yang membatasi separo frekuensi bagian bawah distribusi dari 
separo bagian atas.  
 𝑑   𝑏    (
 
    
𝑓
) 
  Keterangan: 
Md = Median 
Bb = Batas bawah, dimana median akan terletak 
p = Panjang kelas interval 
n = Banyaknya data (jumlah sampel) 
F = Jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f  = Frekuensi kelas median  
c. Modus 
Menurut Hardi (2014: 42) modus adalah peristiwa yang menjadi 
tren, populer atau menjadi data yang sering muncul dalam peristiwa 
tersebut. 
         (
  
     
) 
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Keterangan:  
Mo = Modus  
Bb = Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p = Panjang kelas interval  
𝑏     =Frekuensi pada kelas modus dikurangan frekuensi 
sebelumnya 
𝑏    = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
berikutnya  
d. Standar Deviasi 
Untuk mengetahui simpangan baku standar deviasinya dengan 
menggunakan rumus: 
  √
∑𝑓   𝑥   ̅   
     
 
Keterangan: 
S = Simpangan baku  
∑𝑓  = Jumlah frekuensi 
Xi  = Rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
data 
X    = Nilai rata-rata 
n     = Banyaknya data  
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2. Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas 
Uji prasyarat dilakukan agar hasil analisis data lebih 
meyakinkan, sehinga kesimpulannya tidak menyimpang dari 
kebenaran yang ada. Agar demikian data diperoleh harus berasal 
dari sampel yang berdistribusi normal, yakni dengan uji normalitas 
data, dengan menggunakan uji chi kuadrat. 
Rumusnya: 
   
(𝑓   𝑓 )
 
𝑓 
 
Keterangan:   
  = Chi kuadrat  
𝑓  = Frekuensi yang diamat 
𝑓  = Frekuensi yang diharapkan    
                                                          (Sugiyono, 2011:172) 
Jika    hitung ˂    tabel , maka sampel dikatakan normal. 
b. Uji Homogenitas 
Menurut Sugiyono (2016:199) Untuk menguji varians kedua 
sampel homogen atau tidak, maka pengujian homogenitas varians 
digunakan uji F, dengan rumus sebagai berikut: 
  
 𝑎𝑟 𝑎   𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒 𝑎𝑟
 𝑎𝑟 𝑎   𝑡𝑒𝑟 𝑒𝑐 𝑙
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Keterangan: 
F  = F hitung 
Varians = Kuadrat dari simpangan baku 
Hasil perhitungan dapat berlaku apabila harga Fhitung  > Ftabel maka 
varians tidak homogen akan tetapi apabila harga Fhitung  < Ftabel 
maka varians homogen untuk tingkat kesalahan 5% atau 0,05. 
3. Uji Hipotesis 
 Dalam menganalisis data yang dikumpulkan dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan 
teknik analisis komparatif dua sampel bebas yaitu dengan rumus Mann-
Whitney U-Test dengan pendekatan kurva normal rumus Z. Menurut 
Sundayana (2014:151) uji ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-
rata dari dua kelompok sampel yang saling bebas jika salah satu atau 
kedua kelompok sampel tidak berdistribusi normal. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
Rumus:   
U1 = n1 n2 + 
        
 
    
U2 = n1 n2 + 
        
 
    
Keterangan : 
 n1 : jumlah sampel 1 
 n2 : jumlah sampel 2 
U1 : jumlah peringkat 1 
U2 : jumlah peringkat 2 
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R1  : jumlah ranking pada sampel n1 
R2  : jumlah ranking pada sampel n2 
 Untuk mengetahui hipotesis dari Ha ditolak atau diterima hal ini 
dapat dilihat melalui perhitungan dari kedua rumus. Sehingga untuk 
mengetahui harga U mana yang lebih kecil. Harga U yang lebih kecil 
tersebut digunakan untuk pengujian dan membandingkan dengan U tabel. 
Namun karena sampel besar (lebih dari 20), menurut Sujarweni 
(2012:41)  dilakukan dengan pendekatan kurva normal rumus Z, yaitu : 
ZH = 

 )E(-
  
Keterangan : 
ZH     : Uji Mann Whitney yang digunakan apabila sampel > 20 
  : Nilai mean (rata-rata) 
 σ    :  Nilai standar deviasi 
Berdasarkan pada pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Mann 
Whitney U Test dengan pendekatan kurva normal rumus Z, maka hasil 
analisis yang diperoleh adalah nilai Zhitung untuk taraf signifikansi 5%, 
dengan kepercayaannya 95% dibagi 2 menjadi 47,5 yang kemudian 
dicari dalam tabel Z, apabila Zhitung > Ztabel maka Ha  diterima dan H0 
ditolak, sehingga terdapat perbedaan tingkat konsentrasi belajar siswa 
antara yang mendapatkan strategi sarapan pagi dengan yang 
mendapatkan strategi interaktif di kelas V SDIT Al Anis Kartasura. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskrepsi Data Penelitian 
Hasil penelitian di SDIT Al-Anis Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019 mengenai tingkat konsentrasi belajar siswa 
dibagi menjadi dua kelompok/kelas, yaitu kelas yang dikenai perlakuan 
dengan menggunakan strategi sarapan pagi dan kelas yang dikenai 
perlakuan dengan menggunakan strategi interaktif. Kelas yang dikenai 
perlakuan menggunakan strategi sarapan pagi adalah kelas V A 
sedangkan kelas yang dikenai perlakuan menggunakan permainan 
strategi interaktif adalah kelas V B. 
Penelitian dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan dalam 1 bulan 
dengan pembagian 2 kali pertemuan pada kelas yang dikenai perlakuan 
menggunakan strategi sarapan pagi dan 2 kali pertemuan pada kelas yang 
dikenai perlakuan menggunakan strategi interaktif. Serta 1 kali 
pertemuan dalam pelaksanaan observasi. Setiap pertemuan dilakukan 
selama kurang lebih 1 jam dengan pembagian waktu 10 menit pertama 
untuk pembukaan sebelum pembelajaran di dalam kelas dan pembiasaan 
doa, 40 menit selanjutnya pemberian instrument dengan memberikan 
arahan serta prosedur dalam mengisi atau mengerjakan angket tersebut, 
kemudian 10 menit terakhir penutup. Pertemuan dilakukan setiap pukul 
07.15-08.15 WIB setelah kegiatan takhasus berlangsung. 
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Kelas pertama yaitu kelas yang menerapkan strategi sarapan pagi. 
Pertemuan pertama dilaksanakan hari jumat tanggal 12 Oktober 2018 
pada kelas yang menerapkan menggunakan strategi sarapan pagi. Pada 
pertemuan pertama peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu pada 
anak-anak di kelas V A. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin 
tanggal 22 Oktober 2018. Siswa mengerjakan angket yang telah 
diberikan dan dibacakan oleh peneliti. 
Kelas kedua yaitu kelas yang dikenai perlakuan menggunakan 
strategi interaktif. Pertemuan pertama dilaksanakan hari jumat 19 
Oktober 2018 pada kelas yang menerapkan strategi interaktif. Pada 
pertemuan pertama peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu pada 
siswa di kelas V B. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin 29 
Oktober 2018. Siswa mengerjakan angket yang telah diberikan dan 
dibacakan oleh peneliti. 
Dari data di atas diperoleh hasil nilai tes siswa sebanyak 44 anak di 
kelas V A dan V B SDIT Al Anis Kartasura. Sampel yang digunakan 
sebanyak 22 siswa di kelas V A yang menerapkan strategi sarapan pagi 
dan 22 siswa kelas V B yang menerapkan strategi interaktif. Hasil nilai 
yang diperoleh dari penelitian tes konsentrasi, sebagai berikut: 
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a) Tingkat konsentrasi belajar siswa berdasarkan penerapan strategi 
sarapan pagi 
Tabel 4.1 
data variabel konsentrasi belajar siswa dengan  
strategi sarapan pagi 
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 
Jumlah 
Presentase 
1. 120-127 
Rendah 
4 18,18% 
36,36% 
2. 128-135 4 18,18% 
3. 136-143 
Sedang 
1 4,54% 
27,16% 
4. 144-151 5 22,72% 
5. 152-159 
Tinggi 
7 31,81% 
36,36% 
6. 160-167 1 4,54% 
 22  100% 
Berdasarkan tabel dapat diketahui  bahwa data variabel konsentrasi 
belajar siswa dengan kategori rendah (120-135) sebanyak 8 siswa atau 
36,36%, kategori sedang (136-151) sebanyak 6 siswa atau 27,16%, dan 
kategori tinggi (152-167) sebanyak 8 siswa atau 36,36%. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa tingkat konsentrasi belajar siswa kelas V di SDIT Al-
Anis Kartasura kabupaten Sukoharjo sebagian besar berada dalam 
kategori tinggi dilihat dari hasil perolehan presentase yaitu 31,81%. 
Persentase konsentrasi belajar dengan strategi sarapan pagi dapat 
digambarkan pada diagram batang di bawah ini: 
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Gambar 4.1 Diagram batang konsentrasi belajar dengan strategi 
sarapan pagi 
 
Berdasarkan diagram batang di atas, diketahui bahwa konsentrasi 
belajar dengan strategi sarapan pagi dikategorikan menjadi 3 yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Kategori rendah sebanyak 8 anak dengan 
persentase 36,36%, kategori sedang sebanyak  6 anak dengan persentase 
27,16%, kategori tinggi sebanyak 8 anak dengan persentase 36,36%. 
Dilihat dari diagram batang di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
konsentrasi belajar dengan strategi sarapan pagi termasuk ke dalam 
kategori tinggi. 
b) Tingkat konsentrasi belajar siswa berdasarkan penerapan strategi 
interaktif 
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           Tabel 4.2 
data variabel konsentrasi belajar siswa dengan 
strategi interaktif 
No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 
Jumlah 
Presentase 
1. 115-124 
Rendah 
1 4,54% 
27,26% 
2. 125-134 5 22,72% 
3. 135-144 
Sedang 
5 22,72% 
40,90% 
4. 145-154 4 18,18% 
5. 155-164 
Tinggi 
5 22,72% 
31,84% 
6. 165-174 2 9,12% 
  22  100% 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa data variabel konsentrasi 
belajar siswa dengan kategori rendah (115-134) sebanyak 6 siswa atau 
27,26%, kategori sedang (135-154) sebanyak 9 siswa atau 40,90%, dan 
kategori tinggi (155-174) sebanyak 7 siswa atau 31,84%. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa tingkat konsentrasi belajar siswa kelas V di SDIT Al-
Anis Kartasura kabupaten Sukoharjo sebagian besar berada dalam 
kategori sedang.  
Persentase konsentrasi belajar dengan strategi interaktif dapat 
digambarkan pada diagram batang di bawah ini: 
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Gambar 4.2 Diagram batang konsentrasi belajar dengan strategi 
Interaktif 
Berdasarkan diagram batang di atas, diketahui bahwa konsentrasi 
belajar dengan strategi interaktif dikategorikan menjadi 3 yaitu rendah, 
sedang, dan tinggi. Kategori rendah sebanyak 6 anak dengan persentase 
27,26%, kategori sedang sebanyak 9 anak dengan persentase 40,90%, 
kategori tinggi sebanyak 7 anak dengan persentase 31,84%. Dilihat dari 
diagram batang di atas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata konsentrasi 
belajar dengan strategi sarapan pagi termasuk ke dalam kategori sedang. 
Data nilai yang telah dikumpulkan lalu dilakukan perhitungan 
analisis unit (lihat pada lampiran 8), dengan hasil sebagai berikut: 
1. Hasil analisis unit konsentrasi belajar siswa dengan penerapan 
strategi sarapan pagi 
Tabel 4.3 
Hasil analisis unit variabel Konsentrasi Belajar Siswa dengan 
Strategi Sarapan Pagi 
Keterangan Variabel Konsentrasi Belajar Siswa 
Mean 144,09 
Median 146,7 
Modus 153,5 
Standar Deviasi 12,43 
Minimum 120 
Maksimum 167 
 
Setelah dilakukan perhitungan ternyata range sama dengan 47 maka 
data termasuk data kelompok dengan jumlah kelas sebanyak 3 dan 
panjang interval 8, kemudian dilakukan analisis unit maka diperoleh nilai 
mean sebesar 144,09 nilai median sebesar 146,7 nilai modus sebesar 
153,5 dan standar deviasi 12,43. 
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2. Hasil analisis unit tingkat konsentrasi belajar siswa dengan 
penerapan strategi interaktif 
Tabel 4.4 
Hasil analisis unit variabel Konsentrasi Belajar Siswa dengan 
Strategi Interaktif 
Keterangan Variabel Konsentrasi Belajar Siswa 
Mean 143,4 
Median 142,5 
Modus 145,8 
Standar Deviasi 15,38 
Minimum 115 
Maksimum 174 
 
Setelah dilakukan perhitungan ternyata range sama dengan 59 maka 
data termasuk data kelompok dengan jumlah kelas sebanyak 3 dan 
panjang interval 10, kemudian dilakukan analisis unit maka diperoleh 
nilai mean sebesar 143,4 nilai median sebesar 142,5 nilai modus sebesar 
145,8 dan standar deviasi 15,38. 
B. Pengujian Prasyarat 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
sebaran distribusi data yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas 
data penelitian ini menggunakan Liliefors dengan taraf signifikan 5%. 
Uji Liliefors dapat dilihat dalamtabel berikut ini:  
a) Uji normalitas data konsentrasi belajar siswa berdasarkan penerapan 
strategi sarapan pagi 
Uji normalitas menggunkan rumus: 
  = 
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Keterangan: 
   = chi kuadrat 
   = frekwensi yang diperoleh sampel 
   = frekwensi yang diharapkan 
1) Untuk menetukan nilai    pada uji data strategi sarapan pagi dengan 
cara mengalikan presentasi kurva normal dengan jumlah sampel 
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Baris pertama 2,27%x jumlah data  = 2,27%x 22 = 0,49=  1 
b. Baris kedua 13,53%x jumlah data  = 13,53%x 22= 2,97= 3 
c. Baris ketiga 34,13%x jumlah data   = 34,13%x 22= 7,5 = 7 
d. Baris keempat 34,13%x jumlah data  = 34,13%x 22 =7,5 = 7 
e. Baris kelima  13,53%x jumlah data  = 13,53% x 22 =2,97= 3 
f. Baris enam 2,27%x jumlah data = 2,27%x 22 = 0,49 = 1 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Konsentrasi Belajar 
Kelas Interval             (        
        
  
 
1 120-127 4 1 3 9 9 
2 128-135 4 3 1 1 0,33 
3 136-143 1 7 -6 36 5,14 
4 144-151 5 7 -2 4 0,57 
5 152-159 7 3 4 12 4 
6 160-167 1 1 0 0 0 
  22 22 0 62 19,04 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh harga chi kuadrat hitung sebesar 
19,04  sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% 
dengan derajat keabsahan atau dk= 6-1, yaitu sebesar 11,070. Dengan 
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demikian   hitung >   tabel  yaitu 19,04 > dari 11,070. Hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa tingkat konsentrasi belajar siswa kelas V berasal 
dari populasi data yang berdistribusi tidak normal. 
2) Untuk menetukan nilai    pada uji data strategi interaktif dengan cara 
mengalikan presentasi kurva normal dengan jumlah sampel sehingga 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Baris pertama 2,27%x jumlah data  = 2,27%x 22 = 0,49= 1 
b. Baris kedua 13,53%x jumlah data  = 13,53%x 22= 2,97= 3 
c. Baris ketiga 34,13%x jumlah data   = 34,13%x 22= 7,5  = 7 
d. Baris keempat 34,13%x jumlah data  = 34,13%x 22 =7,5  = 7 
e. Baris kelima  13,53%x jumlah data  = 13,53%x 22 = 2,97= 3 
f. Baris enam 2,27%x jumlah data = 2,27%x 22 = 0,49  = 1 
Tabel 4.6 
Uji Normalitas Konsentrasi Belajar 
Kelas Interval             (        
        
  
 
1 115-124 1 1 0 0 0 
2 125-134 5 3 2 4 1,33 
3 135-144 5 7 -2 4 0,57 
4 145-154 4 7 -3 9 1,28 
5 155-164 5 3 2 4 1,33 
6 165-174 2 1 1 1 1 
  22 22 0 22 5,51 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh harga chi kuadrat hitung sebesar 
5,51 sedangkan harga chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% 
dengan derajat keabsahan atau dk= 6-1, yaitu sebesar 11,070. Dengan 
demikian   hitung <   tabel  yaitu 5,51 < dari 11,070. Hasil ini dapat 
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disimpulkan bahwa tingkat konsentrasi belajar siswa kelas V berasal 
dari populasi data yang berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas Data 
Untuk menguji apakah varian kedua sampel homogen atau tidak, 
maka perlu diuji homogenitas varian, dalam penelitian ini pengujian 
homogenitas menggunakan rumus uji F. 
F (max) = 
                
                
 
    = 
     
     
 
   = 1,134 
Dari perhitungan  di atas diperoleh Fhitung 1,134 dan dari grafik 
daftar distribusi F dengan dk pembilang 2, dk penyebut 22-1 = 21 dan 
taraf kesalahan 0,05 diperoleh  ftabel 4,32. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
fhitung 1,134 < ftabel 4,32. Hal ini berarti data variabel strategi sarapan pagi 
dengan strategi interaktif adalah homogen. 
C. Uji Hipotesis 
Karena salah satu data penelitian berdistribusi tidak normal maka, 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus Mann Whitney 
U Test. Data penelitian yang berdistribusi tidak normal yaitu tingkat 
konsentrasi belajar siswa yang mendapatkan strategi sarapan pagi. 
Selanjutnya, dalam penelitian ini sampel yang diteliti lebih dari 20, maka uji 
Mann Whitney digunakan dengan pendekatan kurva normal rumus Z. Uji 
Mann Whitney dilakukan dengan program Microsoft Excel. Untuk 
mengetahui apakah Ha atau H0 diterima atau ditolak yaitu dengan melihat nilai 
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hasil penghitungan pada Microsoft Excel. Dengan membandingkan nilai Zhitung 
yang diperoleh dari penghitungan pada Microsoft Excel dengan Ztabel yang 
terdapat pada tabel Z. Rumus ini digunakan untuk mengetahui tingkat 
konsentrasi belajar siswa berdasarkan ukuran yang mendapatkan strategi 
sarapan pagi dan strategi interaktif di kelas V SDIT Al Anis Kartasura.  
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Mann 
Whitney U Test dengan pendekatan kurva normal rumus Z, maka hasil 
analisis yang diperoleh adalah nilai Zhitung untuk taraf signifikansi 5%, dengan 
kepercayaannya 95% dibagi 2 menjadi 47,5 yang kemudian dicari dalam tabel 
Z, dan angka yang diperoleh adalah 1,96. Berarti nilai 4,30 berada disebelah 
kanan atau berada pada daerah penolakan H0. Artinya Ha diterima dan H0 
ditolak, sehingga terdapat perbedaan tingkat konsentrasi belajar siswa antara 
yang mendapatkan strategi sarapan pagi dengan yang mendapatkan strategi 
interaktif di kelas V SDIT Al Anis Kartasura. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif yang bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan tingkat konsentrasi belajar siswa ditinjau dari 
strategi pra pembelajaran yaitu antara yang mendapatkan strategi sarapan pagi 
dengan yang mendapatkan strategi interaktif di kelas V SDIT Al Anis 
Kartasura. Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan penilaian berupa 
penskoran pada kemampuan daya ingat atau tingkat konsentrasi yang dimiliki 
siswa melalui  angket. Populasi sebanyak 94 siswa yang terbagi dalam kelas V 
A, V B, V C, dan V D. Dengan jumlah sampel sebanyak 75 siswa dengan 
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sampel 44 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster sampling, 
karena yang dipilih dalam penelitian ini adalah menurut kelas. Sehingga 
sampel yang diperoleh dari teknik sampling tersebut sebanyak 44 siswa dari 
jumlah kedua kelas yang menjadi sampel penelitian. Pengumpulan data 
menggunakan metode angket. Selanjutnya data dianalisis dengan rumus uji 
Mann Whitney U-test, disebabkan distribusi datanya tidak normal. 
Berdasarkan hasil analisis unit pada kelompok eksperimen yakni 
mendapatkan strategi sarapan pagi di kelas V A, dikategorikan menjadi 3 yaitu 
rendah, sedang dan tinggi. Kategori rendah (120-135) sebanyak 8 siswa 
dengan persentase 36,36%, kategori sedang (136-151) sebanyak 6 siswa 
dengan persentase 27,16%, dan kategori tinggi (152-167) sebanyak 8 siswa 
dengan persentase 36,36%. Diketahui bahwa terdapat nilai yang sama tinggi, 
terletak pada frekuensi  120-135 dan 152-167 yang berjumlah 8 anak dengan 
masing-masing persentase 36,36%. Dengan nilai tertinggi kemampuan 
kognitif dalam menyelesaikan tes untuk mengukur tingkat konsentrasi belajar 
siswa yang mendapatkan strategi sarapan pagi sebesar 167 sedangkan nilai 
terendah sebesar 120. Diperoleh nilai rata-rata sebesar 144,09 nilai median 
sebesar 147,5 dan nilai modus sebesar 145,5 serta nilai standar deviasi sebesar 
12,43. Nilai-nilai yang diperoleh siswa kebanyakan berada dalam kategori 
tinggi dengan persentase 31,81%. Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa data 
yang diperoleh dari mean, median dan modus menunjukkan bahwa tingkat 
konsentrasi belajar siswa ditinjau dari strategi sarapan pagi di kelas V SDIT 
Al Anis kartasura tahun pelajaran 2018/2019 termasuk dalam kategori tinggi. 
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Strategi sarapan pagi merupakan pemberian pekerjaan awal oleh guru kepada 
siswa sebelum dimulainya jam pelajaran, yang bertujuan untuk menstimulus 
daya ingat atau kemampuan kognitif siswa sehingga dapat meningkatkan 
konsentrasi belajar siswa di dalam kelas. Setiap siswa akan menyelesaikan 
pekerjaannya sesuai dengan aturan yang telah dibuat bersama antara guru 
dengan siswa. Langkah-langkah dalam penerapan strategi sarapan pagi di 
kelas V A SDIT Al Anis sendiri meliputi: pembuatan soal-soal (kuis) oleh 
guru, soal (kuis) kemudian ditempelkan di papan sarapan pagi, siswa 
mengerjakan soal (kuis) sebelum bel masuk berbunyi, dalam mengerjakan soal 
tersebut siswa diberikan waktu selama 30 menit, setelah selesai mengerjakan 
semua hasil pekerjaan siswa di kumpulkan di meja guru. 
Kemudian hasil analisis data pada kelompok control yakni mendapatkan 
strategi interaktif di kelas V B, dikategorikan menjadi 3 yaitu rendah, sedang 
dan tinggi. Kategori rendah (115-134) sebanyak 6 siswa dengan persentase 
27,26%, kategori sedang (135-154) sebanyak 9 siswa dengan persentase 
40,90%, dan kategori tinggi (155-174) sebanyak 7 siswa dengan persentase 
31,84%. Diketahui bahwa nilai tertinggi terletak pada frekuensi 135-154 yang 
berjumlah 9 siswa dengan persentase 40,90%. Dengan nilai tertinggi 
kemampuan kognitif dalam menyelesaikan tes untuk mengukur tingkat 
konsentrasi belajar siswa ditinjau dari strategi interaktif sebesar 174 
sedangkan nilai terendah sebesar 115. Diperoleh nilai rata-rata sebesar 143,4, 
nilai median sebesar 142,5 dan nilai modus sebesar 145,8 serta nilai standar 
deviasi sebesar 15,38. Nilai-nilai yang diperoleh siswa kebanyakan berada 
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dalam kategori sedang. Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa data yang 
diperoleh dari mean, median dan modus menunjukkan bahwa tingkat 
konsentrasi belajar siswa ditinjau dari strategi interaktif di kelas V SDIT Al 
Anis kartasura tahun pelajaran 2018/2019 termasuk dalam kategori sedang. 
Strategi interaktif merupakan strategi pendekatan yang digunakan guru agar 
siswa mampu mengungkapkan pendapat atau argument. Strategi ini dilakukan 
sebelum jam pelajaran dimulai, yaitu dengan sistem diskusi yang dibuat 
berkelompok untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Langkah-langkah 
yang dilakukan dalam penerapan strategi interaktif di kelas V B SDIT Al Anis 
meliputi: pembagian kelompok besar oleh guru, penentuan materi dan 
penjelasan materi oleh guru, setelah selesai guru melakukan sesi bertanya 
kepada siswa dengan isi materi yang telah disampaikan, siswa diberikan waktu 
untuk berpikir secara berkelompok/diskusi, kemudian guru memotivasi siswa 
untuk memberikan umpan balik terhadap pertanyaan yang telah diberikan, 
guru menjawab pertanyaan dari siswa sehingga terjadi interaksi aktif antara 
guru dengan siswa, siswa diberikan kesempatan untun mempresentasikan hasil 
diskusi dan masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk mengkritik 
atau memberi tanggapan dari hasil diskusi yang dipresentasikan temannya. 
Persentase pensekoran tingkat konsentrasi belajar siswa berdasarkan 
ukuran tinggi yang mendapatkan strategi sarapan pagi sebesar 36,36% dan 
yang mendapatkan strategi interaktif sebesar 40,90%. Meskipun jumlah 
persentase lebih tinggi dengan strategi sarapan pagi, akantetapi nilai rata-rata 
atau mean lebih besar yang mendapatkan strategi sarapan pagi dengan nilai 
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144,09. Sedangkan yang mendapatkan strategi interaktif dengan rata-rata atau 
mean sebesar 143,4. Hal ini diperkuat dengan nilai tertinggi persentase dari 
kategori yang mendapatkan strategi sarapan pagi sebesar 31,38% dan nilai 
terendah sebesar 4,54%. Sedangkan nilai tertinggi persentase dari kategori 
yang mendapatkan strategi interaktif sebesar 22,72% dan nilai terendah 
sebesar 4,54%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terlihat jelas perbedaan 
tingkat konsentrasi ditinjau dari dua strategi tersebut. Tingkat konsentrasi 
berdasarakan ukuran yang mendapatakan strategi sarapan pagi lebih tinggi 
nilainya dibandingkan dengan yang mendapatkan strategi interaktif. 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat konsentrasi belajar siswa kelas V 
yang mendapatkan strategi sarapan pagi di kelas V A berdasarkan ukuran di 
SDIT Al Anis Kartasura dihitung dengan menggunakan rumus Mann Whitney 
U Test karena salah satu data penelitian berdistribusi tidak normal. Kemudian 
dilanjutkan dengan pendekatan kurva normal rumus Z, hal ini dilakukan 
karena jumlah sampel lebih dari 20. Maka hasil analisis yang diperoleh bahwa 
nilai Zhitung sebesar 4,30 sedangkan Ztabel sebesar 1,96 dengan taraf signifikansi 
5%. Sehingga Zhitung lebih besar dari Ztabel atau 4,30 > 1,96 maka Ha diterima 
dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 
konsentrasi belajar siswa antara yang mendapatkan strategi sarapan pagi 
dengan yang mendapatkan strategi interaktif di kelas V SDIT Al Anis 
Kartasura. 
Berdasarkan perhitungan analisis data tersebut, rata-rata atau mean 
kelompok yang dikenai perlakuan strategi sarapan pagi lebih baik tingkat 
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konsentrasi belajarnya dibandingkan dengan kelompok yang dikenai 
perlakuan strategi interaktif. Dari hasil penelitian tersebut membuktikan 
bahwa tingkat konsentrasi belajar siswa ditinjau dari strategi pra pembelajaran 
yaitu strategi sarapan pagi dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa 
khususnya siswa di kelas V A SDIT Al Anis Kartasura tahun pelajaran 
2018/2019.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat Konsentrasi Belajar siswa kelas V SDIT Al Anis Kartasura  
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan kelompok 
eksperimen strategi sarapan pagi termasuk dalam kategori tinggi 
dengan interval nilai 152-159 diperoleh sebanyak 7 siswa dari 22 
siswa. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hitung tes konsentrasi 
belajar sebesar 144,09 atau sebanyak 31,84%. 
2. Tingkat Konsentrasi Belajar siswa kelas V SDIT Al Anis Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo berdasarkan kelompok kontrol penerapan 
strategi interaktif di kelas V B termasuk dalam katagori sedang dengan 
interval 135-154 diperoleh sebanyak 9 siswa dari 22 siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan rata-rata hitung tes konsentrasi belajar sebesar 
143,4 atau sebanyak 22,72%. 
3. Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan rumus Z, maka 
diperoleh analisis bahwa Zhitung = 4,30. Untuk mengetahui harga t 
signifikan atau tidak, maka terlebih dahulu dibandingkan dengan Ztabel 
dengan derajat keabsahan (dk)=n-2 yaitu dk=22-2= 20, dan taraf 
signifikansi 5%. Maka harga Ztabel=1,96 < Zhitung= 4,30. Artinya Ha 
diterima dan Ho ditolak, jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara 
tingkat konsentrasi belajar siswa yang mendapatkan strategi sarapan 
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pagi dengan yang mendapatkan strategi interaktif di kelas V SDIT Al 
Anis Kartasura. 
B. Saran 
1. Sebagai seorang guru, sebaiknya meingkatkan kompetensi dalam 
mengajar dengan menggunakan alat atau media pendukung pembelajaran 
yang tepat, sehingga siswa dapat termotivasi untuk lebih aktif, 
berkonsentrasi dalam setiap pembelajaran di dalam kelas. 
2. Pihak sekolah sebaiknya meningkatkan kualitas pembelajaran agar 
terwujud prestasi belajar dengan nilai yang tinggi bagi peserta didik serta 
perlu menciptakan suasana pembelajaran yang tidak monoton sehingga 
dalam proses kegiatan belajar belajar siswa dapat konsentrasi dengan 
baik. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pijakan bagi penelitian 
selanjutnya. 
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Lampiran 1 Data Siswa  
DATA KELAS V SDIT AL ANIS  
Tahun 2018 
No Nama Jenis kelamin 
1 Alfath Fahreza Lk 
2 Andhi Kawisnu Wardhana Lk 
3. Ardan Yardan A.H Lk 
4 Bimo Setyo Utomo Lk 
5. Farid Macuf B. Lk 
6. Galih Surya Aditya Lk 
7. Hanif Fal Ghazali Lk 
8. Irkham Lk 
9. M. Chairul U. Lk 
10. Muhammad Gabriel Sabian Lk 
11 M. Reiki Ridwan Lk 
12 Syamsul Lk 
13 M. Fikri A. F. Lk 
14 Muhammad Ihsan Zuhdi Lk 
15 M. Mufti R. M. Lk 
16 M. Ridwan .A. Lk 
17 Raditia Dafa D.P. Lk 
18 Raditya M. Iqbal Lk 
19 Raffi Lk 
20 Raka Bagus S. Lk 
21 Rifan Dzulfikar Lk 
22 Rizki J. R. Lk 
23 Abidin Mu'alimin Lk 
24 Achmad Deansalwa Lk 
25 Agustian Rizkya P. Lk 
26 Ahmad Wisnu S. Lk 
27 Alfran Yogi F. Lk 
28 Anlan Vallefi Z. Lk 
29 Arfa Rizky M. Lk 
30. Aufa Rozin Farros Lk 
31 Candi Julang A. G. Lk 
32 Ersa Rahmat A. Lk 
33 Fadica Lintang R. Lk 
34 Fattah Abdurrahman Lk 
35 Ikhwan Ma'sum Lk 
36 M. Abid Nur S. Lk 
37 Muhammad Fahmi Al. H Lk 
38 Muhammad Hamdani Ar.R. Lk 
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No Nama Jenis kelamin 
39 M. Mas'ud Lk 
40 M. Aqil Rafie Lk 
41 M. Bintang Aqni Lk 
42 Rafi Septian U. Lk 
43 Rosyiddin Dzulfahmi Lk 
44 Varel Rian Hutama Lk 
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Lampiran 2 Uji coba instrumen  
Angket Konsentrasi Belajar 
PETUNJUK PENGISIAN:  
1. Sebelum anda mengisinya, bacalah terlebih dahulu dengan seksama. 
2. Pilihlah dengan memberi tanda cek (√) pada salah satu jawaban yang paling 
sesuai dengan diri anda. 
Keterangan : 
Sl : Selalu  
Sr : Sering    
Kk : Kadang-kadang  
Jr : Jarang    
Tp : Tidak pernah  
IDENTITAS PRIBADI 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
No. Pernyataan Sl Sr Kk Jr Tp 
1. 
Saya memperhatikan penjelasan guru yang sedang 
memberikan materi pelajaran  
     
2 
Saya dapat memahami materi yang telah disampaikan oleh 
guru 
     
3 Saya lebih suka bermain sambil belajar      
4 
Saya diam ketika pelajaran, walaupun ada teman yang 
mengajak ngobrol di dalam pelajaran 
     
5 
Saya tidak memperhatikan penjelasan guru yang sedang 
memberikan materi pelajaran 
     
6 
Ketika ada orang melewati depan kelas saya, saya 
mengalihkan perhatian pada orang tersebut dan 
mengabaikan pelajaran 
     
7 
Saya tidak diam ketika pelajaran, karena ada teman yang 
mengajak ngobrol  
     
8 Saya mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru      
9 
Saya mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh guru 
tepat waktu (konsisten) 
     
10 
Ketika guru memberikan tugas mencatat, saya dapat 
menyelesaikannya dengan baik 
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No. Pernyataan Sl Sr Kk Jr Tp 
11 Ketika diberikan tugas oleh guru, saya mengerjakannya      
12 Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru      
13 
Saya tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru 
     
14 
Saya mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru tidak 
tepat waktu (tidak konsisten) 
     
15 
Ketika guru memberikan tugas mencatat, saya tidak 
menyelesaikannya dengan baik 
     
16 Tidak mengantuk saat pelajaran berlangsung      
17 Saya menjaga barang-barang yang saya miliki dengan baik      
18 
Saya termasuk orang yang tidak mudah terganggu oleh 
suara-suara bising dari luar atau dalam kelas 
     
19 
Saya termasuk orang yang mudah terganggu oleh suara-
suara bising dari luar atau dalam kelas 
     
20 Saya lupa dengan materi yang telah disampaikan oleh guru      
21 
Saya tidak keluar atau izin keluar kelas ketika pelajaran 
berlangsung 
     
22 
Saya tidak menjaga barang-barang yang saya miliki dengan 
baik 
     
23 Tidak ramai sendiri ketika guru sedang menjelaskan materi      
24 
Saya tidak mengantuk ketika memperhatikan pelajaran 
secara terus menerus 
     
25 
Setiap diberikan arahan oleh guru saya mengikuti dengan 
baik 
     
26 
Saya mampu melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik 
di dalam kelas (interaksi KBM) 
     
27 
Saya dapat menyelesaikan sendiri tugas-tugas yang 
diberikan guru  
     
28 
Saya keluar atau izin keluar kelas ketika pelajaran 
berlangsung 
     
29 Saya menghilangkan barang-barang milik saya      
30 
Saya merasa bosan ketika memperhatikan guru ketika 
menjelaskan materi 
     
31 
Saya mengantuk ketika harus memperhatikan pelajaran 
secara terus menerus 
     
32 Saya keluar kelas ketika kegiatan belajar berlangsung      
33 
Saya tidak tepat waktu (konsisten) dalam mengumpulkan 
tugas yang telah diberikan oleh guru  
     
34 
Saya termasuk siswa yang sulit diatur saat guru 
menyampaikan materi  
     
35 
Saya tidak mampu melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan baik di dalam kelas (interaksi KBM) 
     
36 
Saya bingung dalam mengerjakan tugas ketika ada banyak 
tugas yang diberikan 
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No. Pernyataan Sl Sr Kk Jr Tp 
37 
Jika hari ini ada tugas/PR, maka saya akan menyelesaikan 
hari ini juga 
     
38 Saya memperhatikan barang-barang yang saya miliki      
39 
Saya tidak mudah terusik dengan teman yang mengajak 
berbicara saat pembelajaran berlangsung 
     
40 Saya mudah lupa tentang apa yang baru saja saya pelajari      
41 
Ketika diberikan tugas oleh guru, saya tidak  
mengerjakannya 
     
42 Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru      
43 Saya kelihangan barang yang saya miliki      
44 
Saya mudah terusik dengan teman yang mengajak berbicara 
saat pembelajaran berlangsung 
     
45 Saya mudah lupa tentang apa yang baru saja saya pelajari      
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Lampiran 3 
Uji Coba Validitas Angket Konsentrai Belajar 
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Lampiran 4 
Hasil Uji coba Validitas Instrumen Konsentrasi 
Tabel 3.5 
Hasil Uji coba validitas 
Uji Validitas Butir 1 
Nomer Butir soal 1 (X) 
Jumlah 
X² Y² XY 
(Y) 
1 5 202 25 40804 1010 
2 5 161 25 25921 805 
3 5 157 25 24649 785 
4 5 167 25 27889 835 
5 5 198 25 39204 990 
6 5 200 25 40000 1000 
7 5 182 25 33124 910 
8 5 190 25 36100 950 
9 2 167 4 27889 334 
10 5 176 25 30976 880 
11 5 165 25 27225 825 
12 5 188 25 35344 940 
13 5 183 25 33489 915 
14 4 177 16 31329 708 
15 5 208 25 43264 1040 
16 5 202 25 40804 1010 
17 5 187 25 34969 935 
18 2 150 4 22500 300 
19 5 197 25 38809 985 
20 5 171 25 29241 855 
21 5 190 25 36100 950 
22 4 176 16 30976 704 
23 5 185 25 34225 925 
24 4 167 16 27889 668 
25 3 149 9 22201 447 
26 4 199 16 39601 796 
27 5 205 25 42025 1025 
28 4 182 16 33124 728 
29 5 185 25 34225 925 
30 5 191 25 36481 955 
31 5 168 25 28224 840 
32 5 207 25 42849 1035 
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Uji Validitas Butir 1 
Nomer Butir soal 1 (X) 
Jumlah 
X² Y² XY 
(Y) 
33 4 179 16 32041 716 
34 5 184 25 33856 920 
35 4 163 16 26569 652 
36 5 196 25 38416 980 
37 5 204 25 41616 1020 
38 5 210 25 44100 1050 
39 5 181 25 32761 905 
40 3 158 9 24964 474 
41 4 210 16 44100 840 
42 4 170 16 28900 680 
43 5 162 25 26244 810 
44 3 188 9 35344 564 
45 5 178 25 31684 890 
46 3 204 9 41616 612 
47 5 202 25 40804 1010 
48 4 176 16 30976 704 
49 2 180 4 32400 360 
50 5 170 25 28900 850 
JUMLAH 223 9147 1033 1686741 41047 
 
Perhitungan butir soal 1, diketahui: 
X  223   X2  1033 
Y  9147   Y2  1686741 
XY  41047   n  50 
Rumus perhitungan: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑     ∑   }{  ∑     ∑   }
 
 
    
                 
√{               }{                    }
 
 
    
               
√{           }{                 }
 
 
    
     
√{           }
 
    
     
√          
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Lampiran 5 
Langkah-langkah Perhitungan Uji Reabilitas Angket 
Butir 1: 
X  223   X2  1033 
Y  9147   Y2  1686741 
XY  41047   n  50 
 
a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan 
  
  = 
∑  
 
 
  
 ∑   
 
  
 
  
  = 
       
  
  
       
   
 = 
       
  
 
        
    
 
  
  =                    =         
b. Menentukan nilai variansi total 
∑  
   
   
 
  
   
  
 
∑  
   
    
  
  
     
   
 
    
  
 
     
    
 
∑  
                          
c. Menentukan reliabilitas instrumen 
    [
 
   
] [   
∑  
 
  
 ] 
    [
  
    
] [  
       
       
] 
    {    } {       } 
    {           } {     } 
    0,384429787 
Berdasarkan perhitungan data di atas diperoleh rhitung (0,384) > rtabel (0,279), maka 
dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 6 
Angket Konsentrasi Belajar 
PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Sebelum anda mengisinya, bacalah terlebih dahulu dengan seksama. 
2. Pilihlah dengan memberi tanda cek (√) pada salah satu jawaban yang 
paling sesuai dengan diri anda. 
Keterangan : 
Sl : Selalu  
Sr : Sering    
Kk : Kadang-kadang  
Jr : Jarang    
Tp : Tidak pernah  
IDENTITAS PRIBADI 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Absen : 
No. Pernyataan Sl Sr Kk Jr Tp 
1.  
Saya memperhatikan penjelasan guru yang sedang 
memberikan materi pelajaran 
     
2.  
Saya dapat memahami materi yang telah disampaikan oleh 
guru 
     
3.  
Saya diam ketika pelajaran, walaupun ada teman yang 
mengajak ngobrol di dalam pelajaran 
     
4.  
Saya tidak memperhatikan penjelasan guru yang sedang 
memberikan materi pelajaran 
     
5.  
Ketika ada orang melewati depan kelas saya, saya 
mengalihkan perhatian pada orang tersebut dan mengabaikan 
pelajaran 
     
6.  
Saya tidak diam ketika pelajaran, karena ada teman yang 
mengajak ngobrol 
     
7.  Saya mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru      
8.  
Saya mengumpulkan tugas yang telah diberikan oleh guru 
tepat waktu (konsisten) 
     
9.  
Ketika guru memberikan tugas mencatat, saya dapat 
menyelesaikannya dengan baik 
     
10.  Ketika diberikan tugas oleh guru, saya mengerjakannya      
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11.  Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru      
12.  
Saya tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru 
     
13.  
Saya mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru tidak 
tepat waktu (tidak konsisten) 
     
14.  
Ketika guru memberikan tugas mencatat, saya tidak 
menyelesaikannya dengan baik 
     
15.  Tidak mengantuk saat pelajaran berlangsung      
16.  Saya menjaga barang-barang yang saya miliki dengan baik      
17.  
Saya termasuk orang yang tidak mudah terganggu oleh 
suara-suara bising dari luar atau dalam kelas 
     
18.  
Saya termasuk orang yang mudah terganggu oleh suara-
suara bising dari luar atau dalam kelas 
     
19.  Saya lupa dengan materi yang telah disampaikan oleh guru      
20.  
Saya tidak menjaga barang-barang yang saya miliki dengan 
baik 
     
21.  Tidak ramai sendiri ketika guru sedang menjelaskan materi      
22.  
Saya tidak mengantuk ketika memperhatikan pelajaran secar  
terus menerus 
     
23.  
Setiap diberikan arahan oleh guru saya mengikuti dengan 
baik 
     
24.  
Saya mampu melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik 
di dalam kelas (interaksi KBM) 
     
25.  
Saya merasa bosan ketika memperhatikan guru ketika 
menjelaskan materi 
     
26.  
Saya mengantuk ketika harus memperhatikan pelajaran 
secara terus menerus 
     
27.  
Saya tidak tepat waktu (konsisten) dalam mengumpulkan 
tugas yang telah diberikan oleh guru 
     
28.  
Saya termasuk siswa yang sulit diatur saat guru 
menyampaikan materi 
     
29.  
Saya tidak mampu melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
baik di dalam kelas (interaksi KBM) 
     
30.  
Saya bingung dalam mengerjakan tugas ketika ada banyak 
tugas yang diberikan 
     
31.  
Jika hari ini ada tugas/PR, maka saya akan menyelesaikan 
hari ini juga 
     
32.  Saya mudah lupa tentang apa yang baru saja saya pelajari      
33.  
Ketika diberikan tugas oleh guru, saya tidak  
mengerjakannya 
     
34.  Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru      
35.  
Saya mudah terusik dengan teman yang mengajak berbicara 
saat pembelajaran berlangsung 
     
36.  Saya mudah lupa tentang apa yang baru saja saya pelajari      
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
Hasil Perhitungan Analisis Unit Konsentrasi Belajar dengan 
Strategi Sarapan Pagi 
1. Diketahui 
Skor tertinggi = 164 
Skor terendah  = 122 
Range   = 167-120= 47 
2. Menghitung jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 Log n 
    = 1 + 3,3 Log 22 
    = 1 + (3,3 x 1,342) 
    = 1 + 4,429 
    = 5,429 = (6) 
Menentukan panjang kelas interval 
     
 
 
       
 
 
  
 
        
3. Membuat tabel distribusi frekuensi 
No Interval fi Xi fi.Xi Xi- ̅ (Xi- ̅)2 fi.(Xi- ̅)2 
1. 120-127 4 125.0 500.0 -19.09 364.46 1457.85 
2. 128-135 4 135.0 540.0 -9.09 82.64 330.58 
3. 136-143 1 139.0 139.0 -5.09 25.92 25.92 
4. 144-151 5 147.0 735.0 2.91 8.46 42.31 
5. 152-159 7 156.0 1092.0 11.91 141.83 992.79 
6. 160-167 1 164.0 164.0 19.91 396.37 396.37 
 Jumlah 22  3170.0   3245.82 
 
4. Mean/  ̅ 
Me 
∑     
∑  
 
 = 
      
  
   
          = 144,09 
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5. Median  
Median dengan n = 22 
Maka 
  
 
   , jadi data ke-11 
Maka diketahui 
Bb = 143,5 
n = 22 
F = 9 
f = 5 
p = 8 
Md = Bb + P 
 
 
 
    
 
 
 = 143,5 + 8 
 
 
 
      
 
 
 = 143,5+ 8 
    
 
 
 = 143,5 + 8 
 
 
 
 = 143,5 + (8 x 0,4) 
 = 143,5 + (3,2) 
 = 146,7 
6. Modus 
Diketahui: 
Bb = 151,5 
p   = 8 
b1  = 2 
b2  = 6 
Maka: 
Mo =Bb + p 
  
      
 
 = 151,5 + 8 
 
   
 
      = 151,5 + (8x0,25 ) 
      = 151,5 + 2 
      = 153,5 
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7. Standar Deviasi 
  √
∑         ̅  
     
 
    √
       
    
 
    √
       
  
 
     √       
    =  12,43 
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Hasil Perhitungan Analisis Unit Konsentrasi Belajar dengan  
Strategi  Interaktif 
1. Diketahui 
Skor tertinggi = 174 
Skor terendah  = 115 
Range   = 174-115= 59 
2. Menghitung jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 Log n 
   = 1 + 3,3 Log 22 
   = 1 + (3,3 x 1,34) 
   = 1 + 4,42 
   = 5,42 = (6) 
Menentukan panjang kelas interval 
     
 
 
       
 
 
  
 
         
3. Membuat  tabel distribusi frekuensi 
No Interval Fi Xi fi.xi  Xi- ̅ (Xi- ̅)2 fi.(Xi- ̅)
2
 
1. 115-124 2 115,0 230.0 -28.43 808.37 1616.74 
2. 125-134 4 130,0 650.0 -13.43 180.41 902.07 
3. 135-144 5 141,0 705.0 -2.43 5.91 29.57 
4. 145-154 4 149,5 448.5 6.07 36.82 110.47 
5. 155-164 5 156,0 780.0 12.57 157.96 789.80 
6. 165-174 2 171,0 342.0 27.57 760.00 1520.01 
 Jumlah 22  3155.5   4968.65 
 
4. Mean/  ̅ 
Me 
∑    
∑  
 
 = 
      
  
  
          = 143,4 
5. Median  
Median dengan n = 22 
Maka 
  
 
   , jadi data ke-11 
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Maka diketahui 
Bb = 134,5 
n = 22 
F = 7 
f = 5 
p = 10 
Md = Bb + P 
 
 
 
    
 
 
 = 134,5 + 10 
 
 
 
      
 
 
 = 134,5+ 10 
    
 
 
 = 134,5 + 10 
 
 
 
 = 134,5 + (10 x 0,8) 
 = 134,5 + 8 
 = 142,5 
6. Modus 
Diketahui: 
Bb = 134,5 
p   = 10 
b1  = 0 
b2  = 2 
Maka: 
Mo (1) =Bb + p (
  
      
) 
           = 134,5 + 10 (
 
    
) 
            = 134,5 + (10 ) 
           = 134,5 + 10  = 144,5 
Bb = 124,5 
p   = 10 
b1  = 3 
b2  = 0 
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Mo (2)=Bb + p 
  
      
 
      = 124,5 + 10 
 
   
 
          = 124,5 + (10 x 1 ) 
          = 124,5 + 10 
          = 134,5 
Bb = 154,5 
p   = 10 
b1  = 2 
b2  = 3 
Mo (3)=Bb + p 
  
      
 
      = 154,5 + 10 
 
   
 
         = 154,5 + (10 x 0,4 ) 
         = 154,5 + 4 
         = 158,5 
∑Mo= 
                 
 
 = 145,8 
7. Standar Deviasi 
  √
∑         ̅  
     
 
    √
       
    
 
     √
       
  
 
     √       
    =  15,38 
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Lampiran 9 
Uji Homogenitas Data 
Lampiran Uji Homogenitas 
Responden X Y X
2
 Y
2
 
1 153 156 23409 24336 
2 145 159 21025 25281 
3 127 152 16129 23104 
4 156 135 24336 18225 
5 135 150 18225 22500 
6 132 149 17424 22201 
7 141 153 19881 23409 
8 174 156 30276 24336 
9 149 154 22201 23716 
10 156 159 24336 25281 
11 115 164 13225 26896 
12 160 133 25600 17689 
13 130 135 16900 18225 
14 141 125 19881 15625 
15 150 135 22500 18225 
16 128 126 16384 15876 
17 155 146 24025 21316 
18 134 125 17956 15625 
19 155 122 24025 14884 
20 168 146 28224 21316 
21 139 147 19321 21609 
22 142 139 20164 19321 
Jumlah 3185 3166 465447 458996 
a. Mencari varian yang sama x dengan y 
     √
  ∑    ∑   
      
         √
  ∑    ∑   
      
  
     √
                 
        
           √
                 
        
 
     √
                 
   
        √
                 
   
 
146 
 
     √
     
   
         √
     
   
 
     √              √       
                         
 
b. Mencari Fhitung 
F =  
                
                
 
F = 
     
     
 
F = 1,134 
Dari perhitungan  di atas diperoleh Fhitung 1,134 dan dari grafik daftar 
distribusi F dengan dk pembilang 1, dk penyebut 22-1= 21 dan taraf 
kesalahan 0,05 diperoleh  ftabel 4,32. Jadi dapat disimpulkan bahwa fhitung 
1,134 < ftabel 4,32. Hal ini berarti data variabel strategi sarapan pagi dengan 
strategi interaktif adalah homogen. 
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Lampiran 10 
Uji Hipotesis Data 
1. Uji Hipotesis 
a. Membuat rangking untuk seluruh data yang diperoleh secara konstan dan 
menjumlahkan seluruh nilai rangking untuk masing-masing jenis sampel 
1 dan 2 menjadi R1 dan R2 
Sampel Strategi Sarapan Pagi Peringkat Strategi Interaktif Peringkat 
1 153 15 156 24,3 
2 145 12 159 27 
3 127 2 152 15 
4 156 18,5 135 15,6 
5 135 7 150 14 
6 132 5 149 13 
7 141 9,5 153 16 
8 174 22 156 24,3 
9 149 13 154 17 
10 156 18,5 159 27 
11 115 1 164 22 
12 160 20 133 5 
13 130 4 135 15,6 
14 141 9,5 125 3,5 
15 150 14 135 15,6 
16 128 3,5 126 4 
17 155 16,5 146 13,6 
18 134 6 125 3,5 
19 155 16,5 122 1 
20 168 21 146 13,6 
21 139 8 147 12 
22 142 11 139 9 
∑ 
 
253,5 
 
311,6 
b. Apabila R1 dan R2 telah diperoleh maka besarnya µ statistik adalah 
U1 = n1 n2 + 
        
 
      U2 = n1 n2 + 
        
 
     
U1 = 22. 22 + 
        
 
        U2 = 22.22 + 
        
 
       
U1 = 484 + 
      
 
         U2 = 484 + 
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U1 = 484 +             U2 = 484 +           
U1 = 483,5     U2 = 425,4 
c. Nilai Mean dan Standar Deviasi 
Mean = E(U) = 
    
 
 
Mean = E(U) = 
        
 
 = 242 
Standar Deviasi =  σu = √
             
  
 
    σu = √
                 
  
 = 42,60 
Zh = 
       
  
 
Zh = 
         
     
 
Zh = 4,30 
Dari perolehan Zhitung di atas dapat dilihat hasil perhitungan 
menggunakan kurva di bawah ini, 
 
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Mann 
Whitney U Test dengan pendekatan kurva normal rumus Z, maka hasil 
analisis yang diperoleh adalah nilai Zhitung untuk taraf signifikansi 5%, 
dengan kepercayaannya 95% dibagi 2 menjadi 47,5 yang kemudian dicari 
4,30 4,30 
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dalam tabel Z, dan angka yang diperoleh adalah 1,96. Berarti nilai 4,30 
berada disebelah kanan atau berada pada daerah penolakan H0. Artinya Ha 
diterima dan H0 ditolak, sehingga strategi sarapan pagi lebih efektif 
dibandingkan strategi interaktif terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa 
di SDIT Al Anis Kartasura. 
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Lampiran 11 
Tabel nilai-nilai r product moment 
N 
Taraf Signif 
N 
Taraf signif 
N 
Taraf signif 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 
4 
5 
 
6 
7 
8 
9 
10 
 
11 
12 
13 
14 
15 
 
16 
17 
18 
19 
20 
 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
0,997 
0,950 
0,878 
 
0,811 
0,754 
0,707 
0,666 
0,632 
 
0,602 
0,576 
0,553 
0,532 
0,514 
 
0,497 
0,482 
0,468 
0,456 
0,444 
 
0,433 
0,423 
0,413 
0,404 
0,396 
0,388 
0,999 
0,990 
0,959 
 
0,917 
0,874 
0,834 
0,798 
0,765 
 
0,735 
0,708 
0,684 
0,661 
0,641 
 
0,623 
0,606 
0,590 
0,575 
0,561 
 
0,549 
0,537 
0,526 
0,515 
0,505 
0,496 
27 
28 
29 
 
30 
31 
32 
33 
34 
 
35 
36 
37 
38 
39 
 
40 
41 
42 
43 
44 
 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
0,381 
0,374 
0,367 
 
0,361 
0,355 
0,349 
0,344 
0,339 
 
0,334 
0,329 
0,325 
0,320 
0,316 
 
0,312 
0,308 
0,304 
0,301 
0,297 
 
0,294 
0,291 
0,288 
0,284 
0,281 
0,279 
0,487 
0,478 
0,470 
 
0,463 
0,456 
0,449 
0,442 
0,436 
 
0,430 
0,424 
0,418 
0,413 
0,408 
 
0,403 
0,398 
0,393 
0,389 
0,384 
 
0,380 
0,376 
0,372 
0,368 
0,364 
0,361 
55 
60 
65 
 
70 
75 
80 
85 
90 
 
95 
100 
125 
150 
175 
 
200 
300 
400 
500 
600 
 
700 
800 
900 
1000 
 
0,266 
0,254 
0,244 
 
0,235 
0,227 
0,220 
0,213 
0,207 
 
0,202 
0,195 
0,176 
0,159 
0,148 
 
0,138 
0,113 
0,098 
0,088 
0,080 
 
0,074 
0,070 
0,065 
0,062 
 
 
0,345 
0,330 
0,317 
 
0,306 
0,296 
0,286 
0,278 
0,270 
 
0,263 
0,256 
0,230 
0,210 
0,194 
 
0,181 
0,148 
0,128 
0,115 
0,105 
 
0,097 
0,091 
0,086 
0,081 
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Lampiran 12 
Tabel Nilai Kurva Normal Z 
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Lampiran 13 
PROFIL SDIT AL ANIS KARTASURA 
A. Identitas Sekolah 
Nama sekolah  : SDIT AL-ANIS 
Alamat  : Jiwan Rt.02 Rw.06 Ngemplak 
Kecamatan  : Kartasura 
Kabupaten  : Sukoharjo  
No. Telp  : (0271) 7892935 
Propinsi  : Jawa Tengah 
B. Sejarah SDIT AL-ANIS 
SDIT AL-ANIS berasal dari Sekolah Dasar Islam Terpadu yang 
berdiri pada tahun 2005, berlokasi di dusun Jiwan Rt 02 Rw 06 desa 
Ngemplak kecamatan Kartasura Sukoharjo. SDIT Al-Anis terletak di 
lingkungan Pondok Pesantren Al-Anisiyah dalam naungan Yayasan Islam 
Al-Anis. 
Sejarah berdirinya SDIT Al-Anis sendiri tidak terlepas peran dari KH. 
Muhammad Najib yang mempunyai keinginan kuat untuk mendirikan 
pendidikan formal di lingkungan Yayasan Islam Al-Anis. Beliau mengutus 
seorang guru di SDIT Juiring Klaten untuk membuat proposal pendirian 
SDIT Al-Anis, akan tetapi karena keterbatasan dana kemudian 
mengundurkan diri. Kemudian diganti oleh Muhammad Fuad Zain, santri 
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dari KH.Muhammad Najib, yang saat itu hanya menyerahkan sejumlah 
dana sebrsar Rp. 267.000,- yang diambil dari kas ngaji. 
Setelah satu bulan berjalan, tepatnya pada bulan Mei 2005, 
Ir.H.Bambang Irianto selaku pemilik tunggal Yayasan Islam Al-Anis 
memberikan bantuan berupa bangku, brosur, dan sarana prasarana. Pada 
akhirnya tepat di bulan Juli 2005, secara resmi dibuka tahun perdana 
dengan murid 13 anak. Ibu Fathin, S.Ag sebagai Kepala Sekolah dan Ibu 
Happy Artias Sari, S.H.I., sebagai wakilnya. Dalam menjalankan 
berjalannya Yayasan sekolah dasar mereka berdua dibantu oleh Ibu Tutik, 
S.Ag., Bapak MuhammadFuad Zain, dan Ibu Anggrahini Sapitri. 
Setahun kemudian, tepatnya tahun 2006 pada tahun ajaran baru SDIT 
Al-Anis telah mendapatkan murid sebanyak 29 siswa. Dalam setiap 
tahunnya telah mengalami peningkatan yang signifikan, kepercayaan 
warga sekitar mulai muncul dan semakin besar sehingga pada tahun 2014 
jumlah siswa-siswi di SDIT Al-Anis telah mencapai 450 siswa, hingga 
sampai saat ini progress peningkatan dari segi kualitas pendidikan, sarana 
dan prasarana serta jumlah minat siswa yang mendaftar di SDIT Al-Anis 
semakin besar. 
C. Visi dan Misi 
1. Visi 
Menyiapkan generasi berkepribadian qur’ani, bertaqwa, cerdas, kreatif, 
bertanggung jawab dan cinta Rasulullah. 
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2. Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan berbudaya pesantren yang 
berpaham Ahlussunah Waljama`ah. 
b) Mengembangkan budaya mencintai Al-Qur`an dan mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Meneladani sejarah hidup Rasullulah SAW, para sahabat dan 
ulama Salafussalih sebagai uswah dalam pergaulan sehari-hari. 
d) Menumbuhkan penalaran positif dan pembelajaran yang kreatif, 
inovatif dan bertanggung jawab. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama     : Sri Setiyaningsih  
Tempat/ Tanggal Lahir : Grobogan, 27 Oktober 1993 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   :Lengkong Sobo, Rt 01/06, Geyer, Grobogan, 
Purwodadi 
Riwayat Pendidikan 
1. SDN 04 Sobo      Lulus Tahun 2006 
2. SMP Karya Sobo     Lulus Tahun 2009 
3. MA Miftahussalam Demak    Lulus Tahun 2012 
4. IAIN Surakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 2014 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
 
 
160 
 
Lampiran 19 
Proses Pengambilan Data 
1. Peneliti bersama guru masuk kedalam ruang kelas sebelum memberikan 
angket atau kuisioner penelitian. Kemudian peneliti menyapa siswa dan 
siswi serta mengajak untuk berdoa terlebih dahulu. 
2. Peneliti membagikan angket kepada siswa kemudian membacakan 
petunjuk pengisian angket secara menyeluruh, kemudian siswa diberikan 
waktu untuk menyelesaikan angket yang telah dibagikan. 
3. Peneliti memantau dan mendampingi siswa saat pengisian angket. 
4. Setelah siswa selesai, kemudian angket dikumpulkan dimeja guru. 
5. Mengakhiri dengan berdoa dan salam. 
 
